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Merajut Asa di Atas Puing

AK TERASA Buletin Kalyanamedia kini  memasuki  edisi yang kedua.
 Berarti setahun sudah Kalyanamedia hadir ke hadapan anda, berba-

rengan dengan ulang tahun Kalyanamitra yang ke-20. Semoga ke depan
Kalyanamedia makin menantang isinya sehingga benar-benar menjadi
jembatan kaum perempuan menuju keberdayaan dirinya.

Dalam edisi ini, Kalyanamedia menyoroti soal perempuan di wilayah kon-
flik. Kita ketahui bahwa konflik begitu lekat dalam kehidupan masyarakat
Indonesia. Dikupas dalam Fokus Utama, sejak masa kerajaan, kolonisasi
Belanda dan Jepang hingga pasca kemerdekaan dan Orde Baru, masyarakat
di nusantara telah mengalami langsung atau tidak langsung akibat-akibat
buruk konflik yang tiada berkesudahan. P erang telah membawa bencana
besar dan maut bagi penduduk di negeri ini.

Di Fokus Utama dipaparkan kondisi perempuan di beberapa wilayah konflik
di Indonesia beserta usaha-usahanya untuk merajut asa di atas puing-
puing duka mereka.  Gambaran lebih lengkap perempuan di wilayah konflik
terbaca melalui rubrik Advokasi yang mengangkat  sisi ketegaran perem-
puan Aceh. Profil ketegaran seorang perempuan Aceh digambarkan dalam
Sosok.

Di samping persoalan tersebut, Kalyanamedia tetap menyuguhkan aneka
informasi lain yang akan meningkatkan selera anda menambah
pengetahuan. Warta Perempuan menyoroti berita di sekitar Hari
Perempuan Internasional yang jatuh pada tanggal 8 Maret 2005. K esehatan
Perempuan menyajikan jenis penyakit leptospirosis, nutrisi ibu hamil
dan beberapa tanaman obat yang bisa dimanfaatkan guna menyembuhkan
berbagai penyakit.

Tak ketinggalan, dalam Pustakaria disajikan tips bagaimana mengelola
perpustakaan pribadi dan taman bacaan yang sederhana dan
menyenangkan. Edisi ini juga menyajikan puisi penggugah semangat dan
bedah buku yang akan menggelitik minat baca kita. Selamat menikmati
dan tetap semangat berjuang!

Jakarta, 28 Maret 2005

Sinta Nuzuliana
Redaktur Pelaksana
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Perempuan di Wilayah K onflik:
Merajut Asa di A tas Puing

A

“Aku diam membisu ketika musuh
menyiksaku:
Dengan besi dan baja;
Jiwaku menderita tanpa kepastian -
Kisah heroik buat anak-anak.

Aku membisu karena kubicara dengan
diriku sendiri:
Adakah orang yang masuk hutan dan lari
akibat lebah hutan;
Membuka mulutnya meminta belas
kasihan?”

(Nguyen Chi Thien)

DA PENDAPAT yang mengatakan bahwa kon-
flik  adalah  “jiwa”  kehidupan  masyarakat

manusia di planet bumi ini. Selagi manusia hidup
beranak-pinak, tentu konflik akan hadir di dunia
ini. Karena itu, konflik bersifat abadi. P erso-
alannya, konflik yang merebak di abad modern
kini tak lagi muncul secara alami. Konflik yang
berkembang kebanyakan hasil suatu rekayasa sosial
oleh pihak-pihak yang hendak mempertahankan
kekuasaannya. Segelintir orang ini teramat
berkepentingan menjajah dan menindas individu
maupun kelompok-kelompok masyarakat yang
lemah dan rentan dalam berbagai dimensinya,
seperti ekonomi, politik, budaya, ilmu penge-
tahuan dan teknologi.

Konflik di Indonesia bukanlah persoalan yang baru.
Sejak zaman kerajaan, kolonisasi Belanda dan
Jepang hingga pasca kemerdekaan dan Orde Lama,
masyarakat di nusantara ini telah mengalami
langsung atau tidak langsung akibat-akibat buruk
konflik yang tiada berkesudahan. P erang telah
membawa bencana besar bagi penduduk negeri
ini.

Konflik tersebut semakin parah ketika Orde Baru
menduduki tampuk kekuasaan di negeri ini.
Sepanjang 30 tahun lebih Orde Baru berkuasa, tak
terhitung jumlah konflik sosial yang berbau SARA

merebak di Indonesia. Tak terhitung pula jumlah
korban jiwa dan harta benda. Belum lagi derita
yang harus ditanggung oleh mereka yang tersisa
akibat konflik itu.

Konflik Sosial Pasca Orde Baru

Sejak krisis ekonomi pertengahan tahun 1997
melanda Indonesia, berbagai persoalan silih
berganti mendera kehidupan. Salah satu masalah
pokok yang muncul adalah adanya konflik sosial
antar etnis dan suku di berbagai wilayah di
Indonesia. Konflik tersebut dimulai di Timor Timur,
Maluku, kemudian merebak di Kalimantan Barat,
Poso, Aceh dan Papua.

Masalah etnis dalam abad modern merupakan
gejala politis. Hal itu berlangsung bahkan di luar
lingkaran aksi politik, yaitu di arena politik negara
dan bangsa. Kebangkitan etnis abad ini menyatu
dengan unsur-unsur budaya, agama atau
pencerahan sastra dalam derajat tertentu. Gejala
ini berlawanan dengan pemanfaatan kebangkitan
etnis untuk perjuangan kemerdekaan dari
kolonisasi pada masa lalu (Kumar David dan Santa-
silan Kadirgamar (ed.), Ethnicity:  Identity , Con-
flict, Crisis , Hongkong: Arena Press, 1989).

Hingga Maret 2001, banyaknya penduduk yang
terpaksa terusir dari tempat tinggal mereka
berjumlah 1.144.752 jiwa. Jumlah pengungsi
terbesar adalah dari Maluku sebanyak 568.160 jiwa
dan mereka saat ini terserak di luar tempat
tinggalnya. Jumlah pengungsi yang masih berada
di wilayah Maluku sebanyak 249.118 jiwa, di Maluku
Utara sebanyak 166.138 dan di Sulawesi Tenggara
sebanyak 152.707 jiwa. Jumlah pengungsi Timor
Timur sebanyak 146.118 jiwa; tersebar di Timor
Tengah berjumlah 124 ribu jiwa, di Alor dan Flores
sebanyak 19.782 jiwa. Di Kalimantan Barat,
penduduk yang masih tinggal di pengungsian
berjumlah 68.934 jiwa, sedangkan yang terusir
dari Kalimantan Tengah menyebar di Jawa Timur
sebanyak 64.804 jiwa. Di Poso, jumlah pengungsi
yang tersebar di Poso Kota dan Tentena mencapai
25.000 jiwa. Pengungsian terpaksa juga terjadi
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di Aceh dan Papua. Pengungsi di Aceh bertambah
besar jumlahnya akibat bencana alam tsunami.
Lebih dari 500 ribu jiwa tersebar di Aceh dan
Medan.

Ratusan ribu penduduk yang terusir dari tempat
tinggal mereka tersebut dan saat ini berada di
pengungsian atau tempat penampungan sementara
lainnya mengalami berbagai masalah rumit, di
antaranya menyangkut kebutuhan yang paling
mendasar untuk memenuhi kehidupan mereka
sehari-hari, seperti pangan, sandang, obat-obatan,
masalah sanitasi dan kebersihan lingkungan tempat
tinggal. Masalah lain adalah kejemuan menghadapi

ketidakpastian masa depan. Akankah mereka dapat
kembali ke tempat tinggalnya semula dan menata
kembali kehidupan dan mata pencaharian  mereka?
Selain itu, kehidupan anak-anak mereka juga
menjadi sangat memprihatinkan. Anak-anak
tersebut menghadapi berbagai kendala dalam
upaya untuk dapat terus mengenyam pendidikan
di sekolah, bahkan tak dapat lagi menikmati
indahnya masa kanak-kanak. Gizi mereka yang
tak terpenuhi sama sekali mengakibatkan kelak
kita akan kehilangan suatu generasi. Akankah
mereka menjadi generasi yang hilang atau sengaja
dihilangkan oleh pihak-pihak yang tak bertang-
gungjawab?

Kekerasan terhadap Perempuan

Kekerasan apapun bentuknya (fisikal maupun
mental) saat ini menjadi potret suram kehidupan
masyarakat kita. Kekerasan ada di mana-mana
dan di berbagai tingkatan sosial, oleh perorangan
maupun kelompok. Masalahnya, di tengah
masyarakat kita yang kian krisis dalam berbagai
dimensi, kemampuan kita untuk mengendalikan
nilai-nilai hak asasi, toleransi, saling percaya dan
keberagaman telah hancur. Aneka kearifan lokal
yang pernah hidup di banyak kelompok masyarakat
di nusantara ini bagai lenyap ditelan bumi. Kita
telah kehilangan arah dan makna sosial kita.

Dalam kondisi tersebut, perhatian masyarakat kita
terhadap pentingnya perjuangan melawan
kekerasan yang berbasis gender amatlah jauh dari
harapan. Kekerasan terhadap perempuan belum
menjadi pusat perhatian kita apalagi dalam situasi
konflik. Ketidakseimbangan kuasa antara laki-laki
dan perempuan jelas kelihatan, apalagi dalam
tautan kepentingan negara yang otoriter
militeristik. Kalangan perempuan di daerah konflik
tersudutkan menjadi kaum pinggiran yang
dilumpuhkan meskipun berbagai terobosan kreatif
untuk meredakan konflik justru muncul dari
mereka. Karena sesungguhnya, jujur dapat
dikatakan bahwa pemicu dan penikmat konflik itu
mayoritas kaum laki-laki. Nilai-nilai untuk
berperang dan membunuh bukanlah warisan
sejarah perempuan. Kaum laki-lakilah di berbagai
tempat di muka bumi dan sepanjang sejarah umat
manusia yang menghadirkannya.

25 Kasus Pelanggaran HAM
Tersadis di Aceh

- Tidak boleh menutup aurat saat sholat
- Digorok dan rumah korban dibakar
- Rumah terbakar tak diganti rugi
- Diikat, ditarik ramai-ramai, lalu didor
- Diganduli batu, lalu dibenamkan ke sungai
- Ajimat dicabut dan disiksa
- Ditembak, kemudian kuburnya dibongkar
- Digebuk, dicampakkan ke mobil, lalu
  dikubur massal
- Ditembak di depan umum
- Diciduk di masjid, dibantai di lapangan
- Dijadikan tameng saat bertempur lawan
  GPK
- Tangan dibedah, ditetesi air asam
- Disiksa hingga mata kiri tak berfungsi
- Diculik serempak lalu dibunuh massal
- Santri diculik lalu dibantai
- Kepala dikuliti di depan anak
- Ditembak dalam sumur
- Ditaruh pemberat besi
- Disiksa sembilan malam tanpa makan
- Suami dibuang, istri disetrum
- Semua gigi dirontokkan
- Cacat karena dipukul dengan balok
- Tulang rusuk dipatahkan
- Digantung kepala di bawah
- Diperkosa, hamil, ditinggal

Sumber: Hasanuddin Yusuf Adan, Tamaddun &
Sejarah: Etnografi Kekerasan di Aceh, Prismasophie

Press, Depok, 2003
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Bentuk-bentuk kekerasan terhadap perempuan
yang umum terjadi di masyarakat kita antara lain:
- Perkosaan (termasuk perkosaan dalam perka-

winan, perkosaan sebagai alat represi militer
terhadap kelompok-kelompok tertentu)

- Kekerasan dalam rumah tangga
- Perlakuan kasar terhadap anak-anak
- Sunat perempuan (anak-anak), ketiadaan sarana

kesehatan dan kekurangan gizi bagi anak-anak
- Pelecehan seksual dan emosi
- Pelacuran
- Pornografi
- Pengendalian jumlah penduduk, sterilisasi
- Eksploitasi pengungsi
- Kekerasan politik (menjadi sasaran intimidasi)
- Penghentian pelayanan negara terhadap warga

yang melahirkan tekanan dan beban ganda
terhadap perempuan

Perempuan di wilayah konflik, baik sebagai pendu-
duk setempat maupun yang menjadi pengungsi,
langsung atau tidak langsung mengalami berbagai
bentuk kekerasan tersebut. P erlakuan dan ancaman
itu datang dari pihak-pihak yang sedang berkonflik,

keluarga maupun kelompoknya. Di Aceh, sejak
tahun 1998-2000 tercatat 189 orang mengalami
tindak kekerasan; 56 orang ditembak, 8 orang
diculik, 7 dibunuh, 26 dianiaya, 19 dijarah, 9
mengalami kekerasan dalam rumah tangga, 40
diintimidasi, 20 diperkosa. Tahun 2003, 23 orang
dituduh terlibat GAM. Selama pemberlakuan
darurat sipil 2004-2005, 19 orang diperkosa, 8
mengalami pelecehan seksual.

Di Poso, selama konflik berlangsung 7 perempuan
menjadi korban penembakan. Tahun 2003, 2 orang
dibunuh. Tahun 2004, 4 perempuan menjadi korban
penembakan. Di Papua, selama DOM diberlakukan
sejak 1965-1990 dilaporkan 190 perempuan
menjadi korban kekerasan, 7 orang disiksa sampai
cacat, 22 orang diperkosa, 35 diperkosa dan
disiksa, 27 orang disiksa sampai mati, 8 orang
ditahan dan diperkosa, 8 orang diperkosa dan
ditembak mati, 25 orang ditembak mati, 7 orang
dibunuh secara massal, 51 orang diperkosa dan
disiksa sampai mati.

Kekerasan tersebut telah mematikan perkem-
bangan kemampuan kaum perempuan di wilayah
konflik melakukan peran dan fungsi sosialnya
secara wajar dan bermakna. Mereka kehilangan
waktu hidup mereka dan terjerumus ke dalam
ketakpastian masa depan yang suram di tanah
airnya sendiri. Perubahan sosial yang mendadak
melahirkan perubahan hubungan antara laki-laki
dan perempuan di wilayah tersebut. Oleh karena
keluarga harus bertahan hidup, maka banyak
perempuan keluarga miskin terpaksa menjual
dirinya sebagai pembantu dan pelacur-pelacur
baru. Banyak perempuan mengalami berbagai
penyakit sebagai akibat mengalami kekerasan.
Kekerasan itu tak terungkapkan karena mereka
sengaja dibungkam sehingga mimpi buruk itu tak
terucapkan lagi.

Tanggung Jawab Pemerintah

Dalam suatu negara yang menganut paham
demokrasi tentu penghormatan dan penghargaan
terhadap hak asasi manusia amat tinggi. Negara
memiliki kewajiban moral dan politik (kekuasaan)
untuk melaksanakan perlindungan terhadap semua
warga negaranya secara adil dan setara. Namun,
bagaimana bila pelanggar HAM itu sendiri adalah
negara (aparat negara)? Atau, apa yang akan
pemerintah lakukan bila pelaku atau pemicu konflik

Kekerasan ter hadap P erempuan
di Aceh

- Diperkosa massal
- Pelecehan seksual
- Diperkosa, hamil, ditinggal
- Korban perkosaan melahirkan anak hasil
  perkosaan
- Diperkosa sambil berdiri
- Diperkosa, disetrum dan dicambuk
  dengan kabel
- Ditelanjangi massal
- Gadis cacat diperkosa tentara yang
  sedang mabuk
- Suami diculik, istri dilecehkan
- Diambil paksa dan diperkosa
- Diarak telanjang dan ditembaki
- Digagahi di depan anaknya

Sumber: Hasanuddin Yusuf Adan, Tamaddun &
Sejarah: Etnografi Kekerasan di Aceh, Prismasophie

Press, Depok, 2003
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adalah orang atau kelompok yang bersekutu
dengan negara untuk melakukan kerusuhan sosial?

Pengalaman membuktikan bahwa negara (peme-
rintah) belakangan ini justru terlibat banyak kasus
pelanggaran HAM dan ambil bagian (langsung atau
tidak langsung) dalam berbagai konflik sosial di
Indonesia. Kalau sudah begini, upaya penghor-
matan, penghargaan terhadap HAM hanya omong
kosong. Apalagi diminta pertanggungjawabannya
untuk melindungi kaum perempuan di wilayah
konflik terhadap impak konflik terkait. Ah, rasanya
kita hanya berkhayal mengharapkan negara atau

pemerintah akan menyelesaikan berbagai persoalan
itu segera.

Bagi kalangan masyarakat, khususnya kelompok-
kelompok perempuan di wilayah konflik, telah
disediakan instrumen hak asasi manusia yang
memiliki kekuatan berskala internasional yang
dapat dipergunakan untuk menuntut pihak-pihak
pelaku apakah itu negara maupun kelompok sosial
tertentu. K ekuatan itu tertuang dalam P iagam
PBB, Deklarasi Universal HAM, Konvensi Sosial
Politik dan K onvensi Ekonomi, Sosial, Budaya,
Deklarasi tentang Penghapusan Diskriminasi
terhadap Perempuan, Konvensi Penghapusan
Diskriminasi terhadap Perempuan, UU Anti KDRT
No.23/2004, UU Pengadilan HAM No.26/2000,
Konvensi Genewa dan Statuta Roma.

Pemerintah lokal harus membuat P erda perlin-
dungan terhadap perempuan korban kekerasan aki-
bat konflik. Selain itu, pemerintah setempat segera
membangun sarana layanan untuk perempuan kor-
ban kekerasan bahkan dalam situasi damai. Peme-
rintah setempat juga harus melakukan pengawasan
ketat terhadap berbagai aparat negara (keaman-
an) yang bertugas di wilayah konflik sehingga tak
melakukan tindak kekerasan terhadap perempuan.
Pemerintah setempat harus menjamin keselamatan
aktivis perempuan, aktivis HAM dan aktivis kema-
nusiaan lainnya dalam melakukan kerja-kerjanya
di wilayah konflik. Tersedia proram jaminan hidup
yang bersifat segera untuk para pengungsi.

Tugas pemerintah pusat antara lain meninjau ulang
kebijakan perpanjangan operasi militer di wilayah
konflik seperti Aceh dan Papua, menindak tegas
aparat keamanan yang terlibat dalam skenario
konflik di berbagai wilayah, menghukum pasukan
gelap yang kerap memperkeruh situasi dan meng-
hukum aparat daerah maupun tokoh-tokoh masya-
rakat yang terlibat skenario konflik. P emerintah
pusat perlu mendesak pihak kepolisian dari pusat
sampai daerah agar menyediakan layanan khusus
bagi perempuan korban kekerasan. Pemerintah
pusat melalui Departemen Sosial dan Kimpraswil
harus memberikan jaminan hidup dan rumah
tinggal bagi para pengungsi. Pemerintah pusat
mesti meninjau kembali tiap upaya penghentian
konflik dengan pendekatan militer . (HG)

Penyiksaan ter hadap T awanan
Aceh

- Disepak dan diterjang di bagian yang
  lemah dengan tujuan mencederakan
- Kelamin pria dijepit hancur dengan
  menggunakan tang
- Kaki kursi diletakkan di atas jari kaki,
  kemudian para tentara duduk di atasnya
  untuk menambahkan tekanan sampai
  kaki remuk redam hancur berdarah
- Telapak tangan dan kaki dipaku seperti
  orang yang disalib hanya tiang salibnya
  saja yang tidak digunakan
- Direbus dengan air panas
- Direndam selama berhari-hari dalam air
  najis
- Digantung dengan kepala di bawah
- Ditonjok dengan rokok dan besi panas
- Dipukuli dengan batang besi atau tangkai-
  tangkai yang keras berlapiskan papan tipis
  supaya bila dipukuli tinggal bekas tetapi
  rusak di dalam badan tersebut semakin
  parah sehingga mereka muntah darah
- Kawat besi yang tajam dimasukkan ke
  dalam saluran kencing kemaluan
  kemudian diputar-putar sehingga
  mengakibatkan sakit yang tak terhingga
- Diikat ke balok es selama berjam-jam
  hingga esnya mencair
- Dicungkil matanya

Sumber: Hasanuddin Yusuf Adan, Tamaddun &
Sejarah: Etnografi Kekerasan di Aceh, Prismasophie

Press, Depok, 2003
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Beri Kesempatan
Perempuan Bersuara

Oleh Eko Bambang Subiyantoro *)

Seorang ibu harus melahirk an bayinya di
penjar a wanita Lhok Nga Nangroe Aceh Da-
russalam. Ia ditangk ap oleh TNI karena sua-
minya menjadi anggota Ger akan Aceh Mer-
deka. Ibu ini harus mendek am di penjar a
selama satu tahun delapan bulan untuk
mempertanggungjawabk an perbuatan
suaminya.

EMIKIAN TULIS  acehkita.com  dalam sebuah
terbitannya. Di sejumlah wilayah di Aceh,ba-

nyak perempuan harus menjalani kehidupannya
dengan rasa trauma, takut akan pembunuhan,
perkosaan dan hilangnya anggota keluarga
mereka.

Di Ambon, pasca darurat militer ditetapkan banyak
perempuan harus menjadi orang tua tunggal tanpa
tahu kejelasan status anaknya. Sejumlah LSM
perempuan di Ambon melaporkan bahwa banyak
perempuan di Ambon akhirnya menjadi korban
rayuan militer atau lebih dikenal dengan singkatan
Koramil. Mereka yang menjadi korban rayuan mi-
liter ini umumnya su-
dah tidak mempunyai
sanak saudara. Banyak-
nya militer yang bertu-
gas di Ambon telah
merayu perempuan-
perempuan ini untuk
dijanjikan akan kehi-
dupan yang lebih baik
seperti akan dinikahi. Namun demikian, ketika
perempuan ini hamil, banyak anggota militer tidak
bertanggungjawab. Perempuan ini banyak ditinggal
karena berbagai alasan, tidak mengakui atau
dipindah tugaskan ke wilayah lain. Akibatnya
perempuan ini harus menanggung beban yang
semakin berat dengan kehadiran anak akibat
rayuan militer ini.

Di Poso Sulawesi Tengah, konflik horizontal yang
terjadi telah menyebabkan perempuan dan anak-
anak tiba-tiba harus menjadi pengungsi yang ting-

D

gal di kamp-kamp pengungsian dengan segala ke-
terbatasan. Mereka tidak lagi menjalani kehidup-
annya yang normal. Mereka harus menerima ke-
nyataan sebagai pengungsi. Dalam situasi trauma,
ia harus hidup tanpa seorang yang dikenalnya.
Kehidupannya berubah menjadi penderitaan.
Bantuan untuk mereka inipun tidak pernah sampai
dengan tepat. Sementara ia harus tetap berjuang
mempertahankan hidup yang baru dengan segala
keterbatasan.

Situasi perempuan di wilayah konflik secara lebih
baik dipetakan oleh Dewi Nova dari Komnas Perem-
puan dalam artikelnya di jurnalperempuan.com.
Menurut Nova, perempuan dalam wilayah konflik
berada dalam beberapa situasi. Pertama, perem-
puan sebagai identitas kelompok. Dalam konflik
bersenjata perempuan seringkali dijadikan sasaran
oleh masing-masing pihak yang berkonflik. Posisi
perempuan dalam kontruksi patriarkal sering
dianggap sebagai identitas kelompok, sehingga
perempuan rentan menjadi sasaran kekerasan de-
ngan tujuan melemahkan pihak lawan.

Posisi kedua perempuan
dalam wilayah konflik ada-
lah sebagai tameng. Dalam
situasi konflik perempuan
juga sering dijadikan
tameng. Di Aceh, untuk
menghindari penyerangan
dari pihak-pihak yang ber-
konflik, masyarakat me-

minta perempuan untuk beramai-ramai menem-
pati sebuah rumah. Di Maluku, perempuan diminta
menghadapi kelompok garis depan untuk meng-
hadang pihak lawan.

Ketiga, perempuan objek kekerasan seksual. Kon-
sentrasi kelompok bersenjata di daerah konflik
juga menimbulkan persoalan obyektifitas perem-
puan secara seksual. Di Aceh, Poso, dan NTT
menunjukkan banyak kasus penghamilan yang
dilakukan kelompok bersenjata, baik melalui pa-
caran maupun paksaan. Dalam situasi itu, perem-

Posisi perempuan dalam k onstruksi
patriarkal sering dianggap sebagai

identitas kelompok, sehingga
perempuan rentan menjadi

sasaran kekerasan dengan tujuan
melemahkan pihak lawan.
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puan dan masyarakat tidak mempunyai cukup daya
tolak untuk menghentikan pengobjekan ini. Situasi
ini juga berdampak buruk pada status kesehatan
perempuan. Mereka rentan tertulas PMS, HIV/AIDS
dan pemaksaan aborsi.

Posisi keempat, perempuan di wilayah konflik
mengalami beban ganda. Di Aceh pada masa DOM
terdapat 23.366 janda. Dalam situasi ini perem-
puan harus mengambil alih peran yang biasanya
dijalankan laki-laki. Di Maluku, perempuan selain
harus menanggung beban untuk keluarganya,
mereka juga menanggung beban untuk melayani
kebutuhan sehari-hari aparat keamanan, yang
dikenal sebagai mama piara. Mama piara ini adalah
para ibu yang diminta oleh aparat keamanan yang
sedang bertugas untuk membantu memenuhi
kebutuhan mereka sehari-hari, dari mulai makan
minum dan mencuci baju.

Kelima, perempuan sebagai pelaku kekerasan.
Konflik mendesak perempuan untuk menjadi ke-
lompok kombatan di Aceh. Di Ambon perempuan
terlibat dalam penyu-
natan terhadap perem-
puan pihak lawan.

Posisi keenam perempu-
an di wilayah konflik
adalah sebagai peace-
maker. Peran perempu-
an yang sering dilupakan
dan diabaikan dalam konflik adalah upaya-upaya
mereka untuk menjadi peacemaker diantara pihak-
pihak yang berkonflik. Ketika konflik sedang
berlangsung di Maluku, perempuan Kristen dari
Desa Kolser menyeberangi laut menemui perempu-
an Muslim di Desa Dian (Pulau Selayar) untuk mem-
bawa bantuan pakaian dan makanan. Di Desa Tes,
perempuan pengungsi melakukan lobi dengan
ketua adat masyarakat lokal agar dapat diterima
dan bekerja sama dengan masyarakat setempat.

Gambaran tentang posisi perempuan di atas sebe-
narnya sudah cukup menjelaskan bahwa konflik
sebenarnya tidak memberikan kontribusi yang po-
sitif bagi perempuan. Konflik bagi perempuan ada-
lah sebuah penderitaan yang berkepanjangan yang
tidak pernah ia inginkan. Tentunya hal ini tidak
bisa dibiarkan terus berlanjut.Sudah terlampau
banyak perempuan yang menjadi korban. Kita ti-
dak bisa berdiam diri melihat penderitaan itu.

Membiarkannya menderita, sama halnya kita me-
lakukan suatu kejahatan kemanusiaan. Lalu apa
yang bisa dilakukan untuk melepas penderitaan
itu?

Sebenarnya, upaya untuk melepaskan penderitaan
perempuan di wilayah konflik bukan pekerjaan
yang susah. Hal ini dapat dilakukan dengan mem-
beri perhatian dan kesempatan pada perempuan
untuk aktif dalam menyelesaikan konflik yang
sedang berlangsung, seperti yang digambarkan oleh
Dewi pada poin keenam di atas. Seringkali, upaya-
upaya yang dilakukan perempuan untuk memba-
ngun perdamaian tidak direspon secara positif,
baik oleh pihak yang bertikai atau pihak-pihak yang
akan menjadi fasilitator perdamaian. P adahal
sejumlah upaya rekonsiliasi yang dilakukan oleh
perempuan banyak membuahkan hasil yang positif
bagi perkembangan kemanusiaan.

Di samping tidak direspon-
nya upaya-upaya perem-
puan dalam menyelesaikan
konflik, sejumlah resolusi
yang dilakukan oleh berba-
gai pihak, sering perempu-
an tidak banyak terlibat
secara aktif. P erjanjian
Malino beberapa tahun

yang lalu misalkan, pelibatan perempuan sebatas
pada aspek simbolis, bukan pada aspek substansial
yang secara nyata memberikan kontribusi positif
bagi perempuan. Akibatnya pasca perjanjian kon-
flik bias jadi sedikit mereda, namun penderitaan
perempuan tetap saja berlangsung.

Dalam konteks ini maka, peran konkrit yang bisa
dilakukan adalah mendorong keterlibatan pe-
rempuan dalam penyelesaian konflik, baik penye-
lesaian konflik yang menjadi inisiatif perempuan
maupun penyelesaian konflik yang dimotori oleh
pihak-pihak yang bertikai. Upaya ini masih minim
dilakukan, bahkan oleh pemerintah sekalipun yang
sebenarnya bertanggungjawab atas segala insiden
konflik di negeri ini. Jangankan untuk mempu-
nyai perhatian terhadap upaya-upaya perempuan
dalam penyelesaian konflik, memberi bantuan
terhadap para korban saja masih sulit dan berbe-
lit.

Peran perempuan yang sering
dilupakan dan diabaikan dalam

konflik adalah upaya-upaya
mereka untuk menjadi

peacemak er di antara pihak-pihak
yang berkonflik
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Studi yang dilakukan oleh Jurnal Perempuan bagi
perempuan korban konflik di P oso beberapa tahun
lalu menunjukkan bagaimana respon dan kebijakan
pemerintah daerah terhadap penanganan
perempuan sebagai korban konflik cukup minim.
Minimnya perhatian pemerintah dalam hal ini dapat
direpresentasikan dari minimnya anggaran yang
dialokasikan pemerintah daerah terhadap perem-
puan yang menjadi korban, yang membutuhkan
banyak sekali bantuan, dibandingkan pos-pos
anggaran daerah yang lainnya. Fakta ini ini jelas
menunjukkan bagaimana perempuan bukanlah
prioritas, sekalipun mereka telah menjadi korban
yang paling berat.

Memfasilitasi perempuan untuk terlibat dalam
resolusi konflik adalah cara yang mungkin bisa
dilakukan, karena pada dasarnya penyelesaian
konflik tidak saja terletak pada pihak-pihak yang
bertikai, tetapi juga pihak yang menjadi korban.
Justru mereka yang menjadi korban harus
diprioritaskan keterlibatannya. Di samping itu
perhatian secara khusus terhadap penanganan
korban konflik sudah seharusnya tidak hanya
dilakukan oleh lembaga-lembaga swadaya
masyarakat, tetapi juga peran pemerintah harus
lebih nyata melalui sejumlah kebijakan yang
berpihak kepada perempuan yang menjadi korban.

*) Redaktur Pelaksana jurnalperempuan.com

Pendistribusian Bantuan Melalui Posko Kalyanamitra
untuk Korban Gemp a dan Tsunami Aceh dan Nias

Daftar donatur:
1.   Ibu Hendro (Jakarta) 2 dus pakaian

6 pasang sepatu dan sandal
2.   Rakhma (Jakarta) 2 kantong pakaian
3.   Lili (Jakarta) 1 kantong pakaian
4.   Nani (Jakarta) 1 kantong pakaian
5.   Sri M. (Jakarta) 1 kantong pakaian
6.   Sinta (Jakarta) 1 dus baju, sepatu dan sandal
7.   AWG (Jakarta) 40 helai pakaian dalam, pembalut, perlengkapan

bayi, botol susu, perlengkapan mandi
8.   Etty dan Rita (Pondok Labu) 6 dus pakaian
9.   Diyah (Ciputat) 1 kantong pakaian
10. Hamba Allah (Jakarta) 2 dus dan 1 kantong pakaian, sarung dan

kerudung
11. Rena (Jakarta) 1 kantong pakaian
12. Nunung (Jakarta) 1 kantong pakaian

1 kantong cangkir plastik
13. Dian dkk. (Pamulang) 1 kantong pakaian

2 pak pembalut

Bantuan tersebut dikirimkan ke Aceh melalui jaringan kerja KontraS dan diserahkan pada 30
Desember 2004, 5 Januari dan 25 Januari 2005. Terima kasih atas partisipasi Anda!

Kalyanamitra



Konflik bersenjata dan tindak kekerasan yang terjadi
dalam kurun waktu beberapa tahun belakangan di
beberapa wilayah di Indonesia telah merenggut korban
jiw a  perempuan dan anak - anak. Mereka terpaksa
meninggalkan tanah kelahirannya, penghidupannya
dan akar budayanya ketika perasaan tak aman
menyeruak, ketakutan dan ancaman kematian di depan
mata.  Mereka tak punya pilihan kecuali menjadi
pengungsi di negaranya sendiri.

Pengungsian secara paksa, meskipun ini suatu tragedi,
cukup memberikan jalan keluar bagi perempuan dan
anak -anak untuk mendapatkan r asa aman sementar a.
Di kamp-kamp pengungsi yang kumuh, jauh dari layak,
terbatas dalam segala hal, belumlah menjadi prioritas
pemerintah Indonesia. Rasa tak aman bagaikan mimpi
buruk tiada berujung.

Lebih memilukan hati kita, ter abaikann ya hak -hak asasi
mereka sebagai pengungsi paksa, seperti hak untuk
mendapatkan air bersih, sanitasi yang baik, makanan
yang cukup dan bergizi, tempat tinggal yang layak huni,
kesehatan reproduksi dan lainnya. Belum lagi trauma
yang mereka alami akibat konflik, bagaikan menoreh
luka di atas penderitaan yang tiada berkesudahan.

Selain persoalan di kamp-kamp pengungsi, persoalan
rehabilitasi dan rekonstruksi berbagai dimensi di
wilayah konflik belumlah menggerakkan hati dan
tangan pemerintah untuk menyelesaikannya. Di tengah
kesengsaraan pengungsi, dugaan korupsi bantuan bagi
pengungsi di Poso bukan isapan jempol. Diperkirakan
Rp 162 milyar dana alokasi bantuan untuk jaminan
hidup, bekal hidup, bantuan bahan rumah atau
pemulangan pengungsi sejak tahun 2003, lenyap tanpa
pertanggungjawaban apapun.

Pemerintah memang tidak peduli dengan persoalan
pengungsi secara paksa. Saling melempar kesalahan
oleh departemen terkait merupakan tradisi politik
penguasa di negeri ini sejak Rezim Soeharto. Aparat
pemerintah menganggap persoalan pengungsi secara
paksa hanya masalah lokal tiap wilayah yang berkonflik.

Persoalan yang dialami pengungsi internal di wilayah
Aceh, Sampit, P ontianak, P oso , Tentena, P alu, Ambon
dan Papua bukan persoalan lokal, melainkan masalah
nasional. Hak -hak asasi mereka sebagai pengungsi
harus dipenuhi, dilindungi dan dijamin oleh pemerintah
sehingga tidak terjadi diskriminasi dan tindak kekerasan
serta lahirnya persamaan hak sebagai warga negara
Indonesia walaupun mereka tidak tinggal lagi di tanah
asalnya.

Kita tahu, begitu banyak bantuan moral disalurkan
kepada mereka yang menjadi pengungsi, tapi apakah
tumpukan persoalan mereka akan selesai dengan
sokongan moral belaka? Bagaimana dengan sakit fisik
dan psikis yang mewabah akibat konflik? Bagaimana
dengan rehabilitasi dan rekonstruksi kembali wilayah

konflik? Bagaimana dengan konservasi sosial dan
budaya sehingga mereka tidak kehilangan akar-akar
budaya dan asal usulnya?

Contoh, konflik Ambon. Pela gandong , upaya perda-
maian berdimensi budaya  sudah dilaksanakan, namun
pengungsi tetap kesulitan untuk kembali ke tanah milik
mereka. Mereka kehilangan tanah, harta benda, dan
juga k eluargan ya. Dan,  justru pemerintah asyik -
masyuk dengan skenario-skenario konflik yang baru.

Karenanya, usaha menyatakan kebenaran tentang
ribuan persoalan pengungsi perempuan dan anak -anak
tidak boleh berhenti di ujung kata-kata. Mengapa
mereka ini  pent ing? Karena merekalah t iang
penyanggah nafkah utama keluarga di saat-saat konflik
ter jadi ,  menjadi  agen perdamaian dengan
men yuar akan hak -hak mereka y ang tertindas seperti
pengungsi; dan anak -anak adalah eksistensi sebuah
bangsa di masa depan. Ketika hak bersuara kaum laki-
laki dibungkam, maka kaum perempuanlah yang
melangkah maju di garis depan perlawanan. Dan hal
itu sering  berhasil walau nyawa para perempuannya
menjadi taruhannya.

Dalam rasa kebersamaan dan solidaritas dengan mere-
ka, di tengah merenungkan kembali makna terdalam
perjuangan kaum perempuan sedunia, merajut asa di
atas puing, patut kita bahakan. Dalam jalinan itu pula
beberapa organisasi yang peduli  dengan perempuan
pengungsi bahu-membahu hendak mengajak semua
kita melihat kembali persoalan perempuan pengungsi
yang hingga kini belumlah menemukan jalan keluarnya.

Untuk itu, kami mendesak pemerintah saat ini agar:
1.  Memenuhi seger a hak -hak dasar pengungsi

perempuan dan anak bagi pengungsi yang masih
berada di luar daerah asalnya.

2.  Melindungi pengungsi perempuan dan anak dari
konflik yang sedang terjadi atau yang akan terjadi
sebagai bagian dari perlindungan negara terhadap
warga negaranya.

3.    Memberikan kebebasan bagi pengungsi perempuan
dan anak untuk melaksanakan hak -hakn ya sebagai
warga negara dan manusia yang merdeka.

4.    Melakukan upaya pemulihan trauma para pengungsi
perempuan dan anak berkoordinasi dengan crisis
center  yang ada.

5.    Melakukan rehabilitasi, rekonstruksi dan konservasi
budaya dan sosial pengungsi perempuan dan anak
di Aceh, Sampit, Pontianak, Poso, Ambon dan
Papua, dengan memperhatikan kebutuhan masing-
masing pengungsi.

Jakarta, 8 Maret 2005
“Perempuan sedunia, bersatulah!”

Kalyanamitra, LBH-Apik Jakarta, KontraS,
TRuk, JKB, Sekitar Kita, ELSAM, Suara Ibu

Peduli,  Yayasan Jurnal Perempuan

Press Release Peringatan Hari Perempuan Internasional 8 Maret 2005

Merajut Asa di Atas Puing:
Solidaritas Untuk Perempuan Pengungsi
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Terobosan Ekonomis Perempuan Nelayan
Pantai Pasar, Bengkulu

ANTAI PASAR di Bengkulu  ternyata tak hanya
indah  untuk  dikunjungi.  Bila  kita luangkan

waktu mencari tahu apa yang menjadi roda kehi-
dupan di daerah ini, maka itu akan terjawab
segera. Bunyi debur ombak dan bau amis samar-
samar menyeruak di udara. Ratusan ikan segar
dijemur dalam barisan rapi di atas bedeng bambu
yang berderet di pekarangan rumah para nelayan.

Berbagai jenis ikan seperti ikan teri, ikan bulu a-
yam dan jenis lainnya dikeringkan dengan menggu-
nakan sinar matahari. Ikan segar yang dikeringkan
tak mendatangkan lalat, karena tak berbau amis.
Hampir semua ibu nelayan di kampung itu mengu-
sahakan pengolahan ikan segar yang dikeringkan.
Ikan olahan ini dikenal warga Bengkulu dengan isti-
lah pelebaran. Pelebaran karena badan ikan disa-
yat memanjang kemudian dipipihkan dan dijemur .

Pengolahan ikan tersebut awalnya merupakan pe-
kerjaan rutin yang dilakukan ibu-ibu rumah tangga
nelayan untuk menyelamatkan hasil tangkapan su-
ami mereka yang berlebih. Ikan-ikan yang tak laku
dijual kemudian diolah dan dijemur . Ikan bulu ayam
ternyata kalau dijemur rasanya makin enak. Ikan
jemuran ini biasanya digoreng menjadi kerupuk
bercita rasa gurih dan renyah. Bila digoreng dengan
tepung, maka ikan goreng tersebut dapat disimpan
lebih lama.

P

Dalam edisi tahun 2005 ini, Kalyanamedia menampilk an rubrik W acana de-
ngan sosok baru. Selama ini, rubrik W acana diisi dengan pengenalan teori-
teori maupun pengalaman-pengalaman ger akan perempuan di negar a-negara

lain. Saatnya kini Kalyanamedia mengangk at potensi, kreativ itas dan inovasi k aum
perempuan kita di seantero nusantar a ini guna meningk atkan kualitas hidupnya.

Pemasaran ikan olahan ini sekarang merambah
keluar kota Bengkulu. Olahan ini ditawarkan seba-
gai oleh-oleh khas Bumi Raflesia. Salah satu kelom-
pok usaha ikan olahan, Elok Pukek, bahkan berhasil
menjual ratusan kilo ikan produksi mereka ketika
Festival Tilawatil Quran Nasional diselenggarakan
di Bengkulu tahun lalu. Kelompok Elok Pukek ber-
anggotakan 26 ibu rumah tangga nelayan. Mereka
membuat ikan kering di rumah masing-masing.

Melalui wadah ini pula ibu-ibu mampu mematok
harga jual ikan olahannya itu Rp.17.500,- per kg.
Selain itu, mereka juga menerima hasil ikan olahan
dari luar kelompok mereka. Mereka juga
mengembangkan kiat mengawetkan ikan tanpa
obat, yakni langsung mengolah dan menjemur ikan
tangkapan. Ikan harus dibuang isi perutnya dan
dicuci bersih, kemudian dijemur di atas bedengan
bersusun-susun.

Dengan panjang pantai sekitar 500 km, Bengkulu
memiliki potensi sumber daya perikanan tangkap
yang relatif besar . Berbagai jenis ikan bernilai
ekonomi tinggi ada di dalamnya. P otensi
penangkapannya mencapai 46.145 ton per tahun
untuk area 12 mil laut, sedangkan di luar 12 mil
laut sekitar 80.072 ton per tahun. P royeksi produksi
perikanan Bengkulu tahun 2004 sebesar 44.625,8
ton per tahun dengan konsumsi ikan sebesar 25,4
kg per kapita per tahun.

Meski dorongan pemerintah daerah terhadap pe-
ngembangan industri olahan ikan tersebut sangat
lamban, namun Kelompok Elok Pukek optimis bah-
wa usaha kecil mereka akan berkembang karena
sifatnya yang swadaya dan swakarsa. Pinjaman
modal usaha sebesar Rp. 500 ribu sampai Rp. 1
juta dapat dicicil selama 5-20 minggu. Dengan
anggota 135 orang, Kelompok Elok Pukek berhasil
mengembangkan usaha simpan pinjam. (HG)

Sumber: Kompas, 18 November 2004
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Getah Nyatu Hidupi
Perempuan K ampung Dahirang

IAPA  SANGKA  getah   pohon  nyatu  akhirnya
memberikan penghasilan tambahan  bagi ibu-

ibu rumah tangga di Kampung Dahirang, Kaliman-
tan Tengah. Getah nyatu dapat diukir sesuai de-
ngan selera kita untuk menghasilkan benda-benda
kerajinan yang menawan dan bernilai seni tinggi.
Kebanyakan ibu-ibu itu
melakukannya seusai
memasak di rumah,
sembari merawat anak-
anak balita mereka.

Kampung Dahirang
hanya dapat dicapai
dengan angkutan umum
kemudian naik perahu kelotok dengan ongkos
Rp. 7 ribu. Meskipun dikerjakan secara sambilan,
namun berkat kerajinan tersebut Kampung
Dahirang menjadi terkenal seantero Kalimantan
Tengah.

Membuat kerajinan dari getah Nyatu tidak memer-
lukan keterampilan khusus. Bila kita rajin, dalam
waktu satu minggu kita mampu menguasai kete-
rampilan tersebut.
Caranya, pertama harus membersihkan getah dari
kotoran dengan merebus gumpalan getah itu di
air mendidih. Getah itu kemudian diremas-remas
seperti membuat adonan kue, dinjak-injak
dan dibersihkan dari kotoran-kotoran.
Setelah bersih, getah Nyatu siap untuk dibentuk
menjadi berbagai macam ukiran.
Gumpalan getah ini dibagi-bagi untuk
diwarnai sesuai dengan kebutuhan.

Biasanya mereka membuat jenis kerajinan
perahu jukung, perahu khas Kalimantan Te-
ngah. Untuk membentuk badan perahu
jukung, satu gumpalan getah nyatu digilas

S dengan botol kaca berisi pasir sehingga setipis satu
milimeter . Sesekali, gumpalan itu harus dicelup
ke air panas agar mudah diben-tuk.

Untuk membuat gantungan kunci berupa patung
orang Dayak memegang mandau berukuran sekitar

empat sentimeter sebanyak
3.000 buah dari 15 kg getah
Nyatu.

Harga kerajinan ini sangat
beragam. Dari harga yang
termurah berupa gantungan
kunci Rp. 1000 per bij i

hingga ukiran perahu jukung dengan detail indah
dan rumit yang harganya mulai Rp. 50 ribu sampai
Rp. 550 ribu. Jadi sangat tergantung pada ukuran.

Hasil kerajinan mereka biasanya dijual kepada para
perajin yang membinanya. Sebuah kerajinan pera-
hu jukung berukuran panjang sekitar 30 sentimeter
seharga Rp. 18.000 hingga Rp. 20.000, sedangkan
gantungan kunci seharga Rp. 550 per biji. Pasar
hasil kerajinan getah nyatu mencapai Bali, Balik-
papan, Samarinda, Martapura, Banjarmasin dan
Palangkaraya. Seorang perajin pernah mencapai
omzet Rp 64 juta per bulan. Hasil kerajinan mere-
ka tahun 2004 juga diikutkan dalam pameran di
Pekan Raya Jakarta (PRJ).

Sumber: Kompas, 7 Oktober 2004

Meskipun dikerjakan secara
sambilan, namun berkat

kerajinan tersebut Kampung
Dahirang menjadi terkenal

seantero Kalimantan T engah.

Sambil mengasuh anak, Santi,
seorang perajin getah pohon nyatu di
Kampung Dahirang, di seberang Kota
Kuala Kapuas, Kalimantan T engah,
membuat miniatur perahu jukung.
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ALI FASHION Week V  di Westin Resort, 26-30
Mei  2004, ternyata menjadi momen penting

buat seorang perempuan bernama Selomina Ma-
pung. Betapa tidak, melalui momen itu reputasi-
nya sebagai perajin tenun ikat diakui secara nasi-
onal. Sebagai orang Dayak, Selomina Mapung me-
rupakan sosok perempuan terpinggirkan. Ia hanya
lulus SD. Artinya, hanya bisa baca tulis. Namun
Selomina tak pernah menyesali tingkat pendidikan-
nya itu. Ia bersyukur bisa membaca dan menulis
atau menghitung uang perolehan hasil kerajin-
annya. Selomina hanya ingat pesan ibunya, “Jadi
perempuan jangan suka duduk diam berpangku
tangan. Harus bekerja.”

Bekerja sebagai perempuan Dayak adalah menenun
kain. “Agar anak gadis tidak suka pergi ke luar
pekarangan rumah,” kata Selomina. Selain untuk
memenuhi kebutuhan sandang, dengan menenun
anak gadis otomatis akan diikat. Tidak memiliki
ruang gerak yang luas. Namun, Selomina telah
melalui semua itu dengan ikhlas. Ia selalu menjauhi
tabu-tabu yang disampaikan oleh orang tuanya.

Apa yang Selomina lalui pada masa lalu, kini telah
membuahkan hasil yang luar biasa. Ia kini menjadi
penenun kain terbagus se-Kalimantan Barat. Ia
merupakan penenun yang tak bergeming dengan
iming-iming uang. Selomina menenun kainnya de-
ngan ritual yang pakem untuk membuat kain-kain
bertuah. “Sebab semua kain memiliki makna dan
manfaat masing-masing,” kata Selomina.

Motif pada kain tenun memiliki falsafah yang diya-
kini masyarakat Dayak bermanfaat bagi saat-saat
kritis. Motif Lintah Telan, misalnya, diyakini akan
mendatangkan banyak rezeki bagi si pemakai. Mo-
tif ini banyak dipesan oleh orang-orang kaya. Motif

Menenun Menjadik an Hidup
Lebih Bermakna

B Ruit Pipit biasa dikenakan masyarakat Dayak ketika
hendak melakukan perjalanan panjang. Dulu Ruit
Pipit dikenakan ketika perang dan membawa kese-
lamatan. Motif Sanggul biasa dikenakan bagi orang
yang sedang sakit. Motif ini mempercepat kesem-
buhan.

Semua penenunan kain diawali dengan doa permo-
honan kepada Tuhan. Orang Dayak tidak boleh
sembarangan menenun. Peralatan menenun mere-
ka juga dikeramatkan. Rotan dari kayu belian dan
kulit kerbau sebagai penyanggah punggung
Selomina merupakan warisan mertuanya.

Jejak karya Selomina kini menjadikan dirinya seba-
gai penggerak masyarakat dan guru bagi anak-
anak remaja yang ingin belajar menenun ikat Da-
yak. Rumahnya pun dijadikannya sebagai pusat
pendidikan tenun ikat mendidik anak-anak remaja
agar berhasil guna dan meningkatkan penghasilan
mereka secara mudah, karena harga selembar
tenun ikat mencapai ratusan ribu rupiah.

Kini usaha Selomina makin maju bahkan ia menda-
pat bantuan dari Pemda Kalimantan Barat. Ia masih
membutuhkan pengembangan pemasaran produk-
nya secara lebih luas lagi. Yang unik dari pribadi
Selomina adalah bahwa ia tidak pernah henti-
hentinya mengajar agar kaum perempuan Dayak
jangan diam berpangku tangan, meskipun suami
mereka sudah mampu mencukupi kebutuhan hidup
mereka sehari-hari. Menurut Selomina, menenun
bukanlah pekerjaan berat. Juga tidak terikat wak-
tu. Yang diperlukan hanyalah kemauan dan ketela-
tenan. Kini di kampung Selomina, hampir semua
perempuan aktif menenun kain ikat Dayak.

Sumber: Kedaulatan Rakyat, 6 Juni 2004

“Siapakah yang akan menyangkal bahwa wanita memegang peranan penting dalam hal pendidikan moral
pada masyarakat? Dialah orang yang sangat tepat pada tempatnya. Ia dapat menyumbang banyak

(atau boleh dik atakan terbanyak) untuk meninggikan taraf moral masyarak at. Alam sendirilah yang memberik an
tugas itu padanya. Sebagai seorang ibu, wanita merupakan pengajar dan pendidik yang pertama.

Dalam pangkuannyalah seorang anak pertama-tama belajar merasa, berpikir dan berbicara;
dan dalam banyak hal pendidikan pertama ini mempunyai arti yang besar bagi seluruh hidup anak…”

(RA Kartini, Nota, 1903)
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Icut:  Pejuang di T engah Bencana
“Daerah Acheh, tanah loun sayang
Nibak teumpat nyan, loun udep matee”
(Daerah Aceh, tanahku sayang
Di tempat itu hidup matiku)

CUT, SATU dari tak banyak pemudi Aceh  yang
mampu melawan kepahitan hidup dan mengu-

bahnya menjadi manis bagi sesama. Saat ia kehi-
langan hampir seluruh miliknya, ia bangkit dan
berbalik menjadi penolong bagi orang lain. Bersama
sebuah kelompok relawan di Meulaboh, Aceh Barat,
Icut rela meninggalkan keluarganya demi pe-
ngabdian kepada sesama.

Icut, mahasiswi semester 6 D3 Manajemen Keu-
angan dan Perbankan Sekolah Tinggi Ilmu Mana-
jemen Indonesia (STIMI) Meulaboh, Aceh Barat.
Perempuan kelahiran Kuala Trang, 24 Maret 1980
ini, bernama lengkap Cut Nila Yusna.

Menjadi Relawan, Pilihannya

Icut mulai aktif dalam kegiatan sosial sejak April
2003. Ketika itu ia bergabung dengan kelompok
relawan People Crisis Centre (PCC) Aceh Barat.
Saat diajak temannya bergabung, Icut langsung
tertarik. Icut memang senang berorganisasi. Ia
senang dengan kegiatan yang berhubungan dengan
orang banyak.

Sebelumnya, PCC hanya ada di Banda Aceh. PCC
Aceh Barat kemudian dibuka karena melihat
banyaknya pengungsi korban konflik ketegangan
militer TNI-GAM di daerah Meulaboh dan sekitar-
nya. Di kelompok ini, Icut dan teman-teman
melakukan kegiatan sosial berupa pendampingan
dan pemberdayaan ekonomi untuk masyarakat
pengungsi, selain penyaluran bantuan.

Seiring dengan kebijakan desentralisasi PCC,
kelompok relawan PCC Aceh Barat kemudian
berganti nama menjadi Meulaboh Crisis Centre
(MCC). Kegiatan mereka sempat vakum beberapa
waktu. Anggota MCC yang hampir semuanya
berstatus mahasiswa dari berbagai kampus agak
sulit mengatur jadual kegiatan bersama. Lagipula,
kala itu mereka belum memiliki sekretariat.

I

Selain aktif di PCC, sejak April 2004 Icut juga me-
ngelola program Pemberdayaan Ekonomi Masya-
rakat Pesisir (PEMP). Bersama 4 putra daerah lain-
nya, Icut mempersiapkan koperasi simpan pinjam
untuk nelayan di Kabupaten Nagan Raya.

Keajaiban di Tengah Musibah

Pada 26 Desember 2004, Icut berada di rumahnya
di Dusun Keumala. Pagi itu kedua orang tuanya
tidak berada di rumah. Di sana hanya ada Icut
bersama abang dan adiknya. Pagi itu, gempa besar
mengguncang Aceh dan Sumatera Utara. Belum
pernah mereka merasakan gempa sebesar itu.
Saat gempa terjadi, untuk berdiri tegak pun
mereka tak bisa.

Kemudian mereka mendapat kabar bahwa air laut
sudah naik menggenangi dusun-dusun yang berada
di dekat pantai. Air itu datang seperti banjir .
Penduduk pun mulai mengungsi ke daerah-daerah
yang lebih tinggi. Saat itu Dusun Keumala terendam
air setinggi lutut orang dewasa.

Setelah air surut, penduduk mulai kembali ke
wilayah pemukiman, membersihkan rumah-rumah
yang sempat terendam air. Icut pun juga sempat
menyelamatkan barang dan dokumen-dokumen
berharga miliknya. Saat itu,
tiba-tiba gelombang tsunami
datang menghantam. Air
hitam pekat datang me-
nerjang dataran. P endu-
duk pun berlarian me-
nyelamatkan diri
masing-masing.

Beruntung, Icut
dan beberapa
penduduk lain-
nya berhasil na-
ik ke truk TNI
yang diken-
darai me-
nyusuri ja-
lan per-
kebunan
sawit.
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Icut dibawa mengungsi ke desa tetangga yang
selamat dari bencana. Di sana ia bertemu dengan
abang dan adiknya yang juga selamat.

Tengah hari, abang Icut mencoba kembali ke desa
mereka yang masih terendam air. Tujuannya, untuk
mencari ayah mereka. Saat tsunami terjadi, ayah
mereka dikabarkan sedang berada di dusun lain,
bersama Pak Keuchik (kepala desa) melakukan
pendataan korban gempa. Ayah Icut adalah sekre-
taris desa. Pak Keuchik ditemukan sudah me-
ninggal dunia.

Sebuah keajaiban. Saat tsunami melanda desa,
ayah Icut terseret gelombang hingga 2 km jauh-
nya. Ia tersangkut di sebuah pohon. Dengan tubuh
lemas, ayahnya mencoba berenang menuju rumah,
padahal ayah tidak dapat berenang. Akhirnya abang
Icut dan ayahnya bertemu di depan masjid desa,
tidak jauh dari rumah mereka. Abang Icut sudah
berada di sana lebih dari 6 jam, mengapung dengan
bantuan jerigen, menghadap laut, menunggu. Ia
bertekad untuk menemukan sang ayah, walau ia
harus berada di sana entah sampai kapan.

Di pengungsian, Icut berusaha mencari ayahnya.
Di Puskesmas ia memeriksa tiap jenazah yang di-
angkut dalam kerumunan orang-orang, mencari
ayahnya. Icut berusaha mendaftarkan nama-nama
korban hilang dan memberikannya kepada aparat.
Hingga jam 10 malam, Icut masih menunggu dan
memeriksa tiap jenazah yang diangkut oleh TNI.
Akhirnya, ia mendapat kabar dari pamannya
bahwa ayahnya ditemukan selamat.

Semangat Menolong Sesama

Keluarga Icut tinggal di kamp pengungsian selama
2 hari 3 malam. Kemudian mereka menumpang

bersama 2 keluarga lainnya di rumah kerabat me-
reka di Simpang Peut hingga sebulan lebih lamanya.

Akhir Januari 2005, Icut menerima kontak dari
teman-temannya di MCC. Ini membuat semangat
Icut kembali bangkit. Ia benar-benar gembira.
Karena bertemu lagi dengan teman-teman relawan,
pastilah banyak yang dapat mereka lakukan.
Sebelumnya, ia mencoba membantu namun terasa
berat dan tak berdaya karena sendirian. Ia nekad
bergabung dengan teman-temannya di Meulaboh.
Dengan bermodalkan uang angkot dan 2 lembar
pakaian, ia berangkat ke Meulaboh.

Saat ini, Meulaboh Crisis Centre tempat Icut berga-
bung, telah memiliki sekretariat di Jl. Nasional
Lr. Kuini No. 34 D, Ujong Baroh, Meulaboh. Untuk
pemulihan kondisi pasca tsunami Aceh, mereka
melaksanakan 3 program kegiatan, yakni pendi-
dikan, kesehatan dan pemberdayaan ekonomi. Di
Aceh Barat dan Nagan Raya, mereka melakukan
pendataan korban dan menyalurkan bantuan-
bantuan yang diperlukan oleh para pengungsi.

Icut berharap apa yang ia dan teman-temannya
lakukan, walau penuh keterbatasan, bermanfaat
bagi masyarakat Aceh yang kini teramat menderi-
ta. Ia pun ingin tiap kita memiliki semangat yang
sama untuk menolong sesama anak bangsa. Perem-
puan Aceh harus kembali bangkit, menunjukkan
semangat bahwa mereka mampu berkarya, men-
jadi generasi masa depan yang jaya dan sejahtera.

“Hatee loun sayang, loun rasa senang
Acheh loun sayang, sampo’an matee”
(Hatiku sayang, kurasa senang
Acehku sayang, sampaiku mati)

(RF)

Relawan MCC menakar beras
bantuan yang akan disalurkan
kepada pengungsi tsunami di
Aceh Barat dan Nagan Raya
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Perempuan Aceh:
Ketegaran Abadi

K

Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam (NAD)
adalah propinsi yang berdasark an pada
syariat Islam di Indonesia, mengingat
mayoritas penduduknya memeluk agama
Islam. Keber adaan Aceh sebagai daerah
otonom yang bersyariat Islam tidak mudah
di dalam negar a kesatuan Republik
Indonesia yang plur alistik. Apalagi adanya
konflik bersenjata antar a tentar a Indonesia
dan Gerakan Aceh Merdeka (GAM). Konflik
yang memor akpor andakan ekonomi,
politik, sosial dan budaya Negeri Ser ambi
Mekah ini belum juga berujung
perdamaian.

ONFLIK YANG terjadi  di NAD sebenarnya tak
bisa dilepaskan dari konteks sejarahnya.Aceh

telah menunjukkan resistensi yang tinggi terhadap
kekuasaan asing, dengan memperjuangkan
martabat dan kedaulatan yang menjadi tradisi di
dalam masyarakatnya. Dalam perjuangannya,
kekerasan telah menjadi bagian yang mengambil
peranan penting. Dan hasilnya, rakyat yang selalu
menjadi korban utama.

Aceh yang terletak di posisi strategis (dekat dengan
Selat Malaka), menjadi pusat perdagangan dan
wilayah pemeluk Islam yang pertama di Nusantara.
Masa kejayaan kesultanan tahun 1610 dan 1640
membawa Aceh menjadi bangsa yang masyur dan
berdaulat. Pada masa kejayaan kesultanan ini ter-
jadi konflik menentang Belanda yang ingin mengu-
asai wilayah Aceh. Hal ini menimbulkan perlawanan
rakyat sehingga terjadi perang panjang (1873-
1904) dan secara sporadis hingga tahun 1942.

Di masa penjajahan Jepang, konflik sengaja dicip-
takan. Belanda dengan politik d evide et impera -
nya membuat kelompok uleebalang (bangsawan
tuan tanah) dan kaum ulama berseteru. Keme-
nangan kaum ulama yang dipimpin Daud Beureurh
menciptakan masyarakat lebih religius, dengan
menjalankan syariat Islam dan mengembalikan
Aceh pada masa kejayaan kesultanan.

Pada masa kemerdekaan Indonesia, kuatnya
gerakan kemerdekaan Indonesia yang dipimpin
Soekarno-Hatta, mendorong rakyat Aceh mendu-
kung gerakan tersebut. Bahkan, rakyat Aceh berse-
dia menyumbangkan pesawat Dakota untuk kepen-
tingan perjuangan Republik pada tahun 1948;
kemudian ini menjadi cikal bakal perusahaan
penerbangan Garuda.

Setelah penyerahan kedaulatan Belanda ke Repu-
blik, Aceh digabungkan dengan Sumatera Timur.
Walaupun Daud Beureueh diangkat sebagai
gubernur militer RI di daerah ini, Daud merasa
kecewa dengan penggabungan ini dan muncul
konflik baru. Faktor lain pemicu konflik adalah
kecurigaan terhadap pemerintah pusat yang
menempatkan seorang komandan militer di Aceh
yang dianggap komunis dan terhadap kabinet baru
(PNI) yang tidak menerima permintaan Daud
Beureueh untuk status khusus bagi Aceh dalam
penerapan syariat Islam.

Kekecewaan itu melahirkan gerakan perlawanan
untuk membentuk Negara Islam Indonesia/Darul
Islam (NII/DI) yang dipimpin langsung Daud
Beureueh dan didukung sebagian rakyat Aceh. Per-
lawanan ini diatasi oleh pemerintah dengan meng-
angkat perwira asal Aceh untuk menjadi pimpinan
militer tertinggi sekaligus berperan sebagai penye-
bar gagasan pemerintah terhadap penyelesaian
perlawanan DII/NI, memberi status khusus pada
Aceh sebagai daerah otonomi luas terutama dalam
urusan agama, pendidikan dan adat istiadat serta
terpisah dari Sumatera Timur. Pemberlakuan ini
tidak lama bertahan karena ketika Orde Lama
diganti Orde Baru, kebijakan pembangunan
industrialisasi multinasional dilakukan. Ini
mendorong  Aceh ke arah daerah yang sekuler.
Peraturan syariat Islam dan lembaga adat seperti
Tuha Peut, Gampong, Keuchik, Sago dan Mukim
dihapus, diganti dengan peraturan yang dise-
ragamkan dari pusat ke semua daerah Aceh. Kebi-
jakan yang sentralistis ini menimbulkan jurang le-
bar antara pemerintah pusat dan pemerintah
daerah. Situasi ini mendorong beberapa kalangan
di masyarakat Aceh berkeinginan untuk menjadi-
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kan Aceh sebagai negara makmur, berdaulat dan
islami. Keinginan inilah sebagai cikal bakal
berdirinya Gerakan Aceh Merdeka yang dipimpin
Hasan Tiro.

Pemerintah Orde Baru kemudian melakukan tin-
dakan yang sangat represif. Pemerintah menghan-
curkan gerakan ini melalui operasi militer . Yang
terjadi selanjutnya adalah pemberlakuan Aceh
sebagai Daerah Operasi Militer (DOM) sejak 1989
hingga 1998. Selama DOM berbagai pelanggaran
HAM telah terjadi. Tercatat 534 korban jiwa dan
114 yang diculik (YAPPIKA, Aceh). Pelanggaran HAM
terjadi dengan alasan bahwa korban adalah
anggota Gerakan Aceh Merdeka (GAM). Kekerasan
demi kekerasan terjadi, pencabutan status DOM
tahun 1998 tidak berpengaruh pada berkurangnya
berbagai pelanggaran HAM di Aceh.

Dalam upaya perdamaian di Aceh, berbagai macam
pendekatan telah dilakukan. Salah satunya dengan
dibentuknya NAD. NAD berusaha menjalankan sya-
riat Islam (berpegang pada Alqur’an, sunnah, ijma
dan qiyas). Karena Islam Aceh pun disebut negeri
Serambi Mekah. Agama di Aceh adalah pedoman
bagi rakyat Aceh berperilaku, selain adat. Sehingga
ada istilah, hukum ngon adat lagee zat ngon
sipeut  (hukum agama dan adat seperti zat dan
sifatnya).

Dengan berlakunya syariat Islam, diharapkan NAD
dapat kembali ke jaman keemasan Aceh, Aceh
tempo dulu sebagai kerajaan berdaulat dengan
pemimpin yang menguasai agama Islam dan
berasal dari golongan ulama.

Ketika NAD diberlakukan dan DOM dihapuskan,
penghilangan paksa orang Aceh dengan alasan
dianggap sebagai anggota GAM belum reda. Apalagi
kemudian di NAD tahun 2003 diberlakukan Darurat
Militer . Kenyataannya, sebagian besar korban
Darurat Militer adalah masyarakat biasa (banyak
perempuan dan anak-anak). Perkosaan, pelecehan
seksual, pembunuhan dan kekerasan lainnya
terjadi sampai sekarang. Tercatat kurang lebih
51.000 anak terlantar , 14.000 perempuan menjadi
janda dan 2.661 pengungsi di Aceh yang berasal
dari berbagai daerah ( Acehkita, Oktober 2004).

Belum usai Darurat Sipil, negeri yang melimpah
sumber daya alam ini terhempas dalam tragedi
bencana alam. Kejadian ini mengubah peta kehi-
dupan anak negeri Aceh. Pada 26 Desember 2004,
bencana tsunami melanda Aceh. Di hampir ¾ wi-
layah Aceh, ratusan ribu penduduknya hilang ditelan
gelombang. Daerah terparah yang terkena ben-
cana: Aceh Barat, Timur dan Utara.

Di desa-desa sepanjang pantai yang tersapu gelom-
bang, banyak yang tidak menyisakan penduduknya.
Kalau pun ada hanya sekitar 10 % dari jumlah
penduduk. Korban yang tewas sebagian besar
perempuan, karena mereka tidak mampu
berenang lama di dalam gulungan gelombang
tsunami yang berbaur lumpur.

Bencana yang tiada berkesudahan ini memaksa
penduduk menjadi pengungsi. Sejak DOM hingga
Darurat Sipil ketakutan membelit hidup mereka.
Mereka memilih untuk meninggalkan tanah
kelahirannya. Konflik telah membuat mereka
kehilangan harta benda dan mereka tetap
bertahan. Dan saat bencana tsunami melanda,
kembali mereka menjadi pengungsi. Karena semua
milik mereka lenyap ditelan gelombang.

Dari kejadian itu, yang paling menderita adalah
perempuan. Mereka yang kehilangan anak, suami,
ayah, saudara dan sahabat, harus bertahan hidup.
Masa melawan Portugis, para janda pejuang Aceh
membentuk pasukan Inong Balee, di bawah
komando panglima laskar Keumala Hayati.
Kemudian pada masa melawan Belanda, tampil
perempuan perkasa yang memimpin pasukan,
seperti Cut Nyak Dhien. Masa DOM dan Darurat
Sipil, perempuan pun kembali memegang peran
penting.

Ketika suami mereka (penafkah utama
keluarga) ditangkap, disiksa atau dibunuh,
para perempuan
tampil menafkahi
keluarganya
dengan cara apa
pun. Mereka
berdagang,
bertani, berkebun
atau bekerja di
tempat lain.
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Intinya, menggunakan keterampilan yang mereka
miliki untuk hidup keluarga. Pun saat mengalami
kekerasan seperti disiksa, diancam, diperkosa,
mereka tetap berta-han untuk keluarganya
terutama anak-anaknya. Walaupun mengalami
trauma akibat kekerasan yang mereka alami,
mereka berusaha tegar untuk tidak mengalami
gangguan jiwa.

Ketegaran yang menjadi tradisi perempuan Aceh
dalam masa DOM hingga pasca tsunami tak hanya
berperan dalam kehidupan rumah tangga,
melainkan juga menjadi juru bicara kebutuhan-
kebutuhan pengungsi. Oleh karena melalui “bahasa
perempuan” berbagai persoalan yang dihadapi
pengungsi dapat dimengerti pihak lain. P erempuan
dapat lebih leluasa bekerja di kebun atau di
kampung meskipun resiko terbunuh juga sangat
besar. Dalam pengungsian akibat tsunami, perem-
puan berperan penting. Mereka menyediakan da-
pur umum untuk para pengungsi memenuhi kebu-
tuhan pokok: makanan, kebutuhan kesehatan,
tempat aman bagi anak-anak yang yatim piatu,
bahkan menjadi juru bicara masalah-masalah di
pengungsian secara umum.

Sebab itu, ketika pemerintah melancarkan pro-
gram rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh, mestinya
melibatkan perempuan dalam konsep dan pelak-
sanaannya. Justru merekalah yang mengetahui apa
yang dibutuhkan saat ini. Keterlibatan sehari-hari
membuat perempuan sebenarnya memahami apa
yang dibutuhkan untuk proses rehabilitasi dan
rekonstruksi Aceh pasca bencana. Namun, mereka
lebih memilih diam karena budaya Aceh
memercayakan laki-laki sebagai penentu keputusan
utama. Ketika kaum laki-laki tidak mampu
mengambil keputusan, maka para perempuan
tampil ke depan.

Perempuan Aceh tak hanya menjadi korban, mela-
inkan mampu tegar dalam setiap derita bahkan
menjadi duta perdamaian. Dengan “bahasa perem-
puan” yang melibatkan dimensi rasa, empati, hati
nurani, berupaya membangun jaring solidaritas
dan kasih, sehingga penyelesaian masalah Aceh
secara damai dapat terwujud. (DY)

S

Perempuan P engungsi Poso:
Derita yang T iada Berujung
Lebih lima tahun konflik telah berlangsung
di Poso, namun hingga kini belum
menunjukk an tanda-tanda penyelesaian
yang menyeluruh. Ribuan jiwa telah
melayang, r atusan bangunan rumah r ata
dengan tanah, ribuan hektar kebun ma-
syarakat terlantar , belum lagi ternak
pelihar aan dan sebagainya.

EKITAR 25 ribu pengungsi masih hidup di kamp
pengungsian  yang  tersebar  di  wilayah  Poso.

Kondisi keamanan yang tiada kunjung pulih
mengakibatkan sebagian besar pengungsi merasa
takut untuk kembali ke desa asalnya. Umumnya
mereka kini lebih senang tinggal di kamp-kamp
pengungsian meskipun dengan kondisi yang sangat
memprihatinkan daripada mesti kembali ke

kampung asal tanpa jaminan keamanan dari aparat
keamanan dan mati sia-sia oleh penembakan
misterius. Dalam pandangan pengungsi, aparat
keamanan telah gagal menangani dan mengungkap
para pelaku penembakan misterius yang bela-
kangan kerap terjadi di beberapa daerah titik kon-
flik di P oso.

Konflik sosial di Poso telah menciptakan kehancuran
tatanan masyarakat yang ada dengan membelah-
nya masyarakat menjadi kutub Islam dan Kristen.
Segregasi dalam berbagai bidang kehidupan ini jus-
tru parah terasakan oleh kalangan perempuan dan
anak-anak, yang selama ini banyak menjadi korban
konflik. Tali persaudaraan dalam masyarakat putus;
masing-masing orang mencari kutubnya sendiri-
sendiri demi keselamatan diri dan keluarganya.
Perempuan korban konflik yang kini hidup di kamp-
kamp pengungsian terpaksa menanggung beban
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pribadi dan sosial yang baru, yang tak pernah
mereka mimpikan. Mengapa mereka harus menja-
di korban?

Waktu terus bergulir , kondisi traumatis perempuan
korban konflik telah menjadi luka batin yang mesti
terpendam sepanjang hayat. Rasa benci, amarah,
dendam, sakit hati, perih, pilu dan segudang emosi
lainnya yang tak terucapkan setiap saat dapat
menjelma menjadi ketakutan dan kecemasan
dalam menghadapi hidup sehari-hari apalagi
keadaan lingkungan sekitar mereka yang tidak
mendukung proses pemulihan trauma itu. Anak-
anak pun, sebagai generasi penerus komunitas,
sempat menyaksikan dengan mata kepala sendiri
peristiwa sadis pembantaian yang tiada pernah
mereka pahami mengapa itu harus terjadi. Mereka
pun terpaksa mesti membenci teman sepermainan
mereka sendiri, hanya karena berbeda agama.
Ini suatu tragedi kemanusiaan yang sulit untuk
dipulihkan.

Apa yang dialami perempuan korban konflik yang
hidup di pengungsian, tak hanya luka batin
melainkan luka fisik. Kesehatan mereka secara
umum saat ini kian memprihatinkan, apalagi
kesehatan reproduksinya. Kesehatan khas milik
perempuan ini jarang diperhatikan orang secara
serius. Padahal ancaman terbesar justru datang
dari jenis penyakit yang merongrong kesehatan
reproduksi mereka. Hidup di pengungsian yang tak
pasti, keterbatasan sarana dan akses, mengaki-
batkan sebagian besar perempuan korban konflik
kurang memperhatikan aspek tersebut. P erempuan
korban konflik memikul beban berganda akibat
konflik.

Dalam kaitan penggalian informasi yang aktual,
Kalyanamitra pun melakukan kegiatan jajak
kebutuhan. Penggalian ini dilakukan di beberapa
kamp pengungsian, yakni kamp Posunga (Tentena),
kamp Later (Tentena), kamp Palapa (Tentena),
kamp Silanca (Poso Kota), kamp Kayamanya (Poso
Kota), kamp Kilo 9 (Poso Kota) dan kamp Pattiro
Bajo (Poso Kota).

Selain menggali kebutuhan langsung, jajak ini juga
menelusuri informasi dari kalangan pendamping

pengungsi, seperti LSM dan institusi lain yang
memiliki konsen terhadap persoalan itu. Lembaga-
lembaga yang berhasil dijaring informasinya yaitu
Kelompok Perjuangan Kesetaraan Perempuan
Sulawesi Tengah (KPKP-ST) Poso, LPS-HAM Palu,
Mitra Peduli Palu dan Pusat Kajian Wanita Univer-
sitas Tadulako Palu.

Program ini dirancang Kalyanamitra bekerjasama
dengan KPKP-ST Palu. Desain dikerjakan Kalyana-
mitra dengan masukan dari KPKP-ST berupa data-
data lapangan yang berkembang. Selanjutnya
membentuk draft jajak kebutuhan dan pelaksa-
naan kegiatan dengan membentuk tim kerja.

Pelaksanaan kegiatan meliputi kunjungan lapangan
dan observasi kondisi nyata selama 10 hari di 7
kamp pengungsian di Poso Kota (konsentrasi
pengungsi Islam) dan Pamona Utara (konsentrasi
pengungsi Kristen); wawancara umum yang
dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
masalah yang dihadapi perempuan korban konflik
Poso di 7 kamp pengungsi (masing-masing 18 orang
sampel), prioritas penanganan, mekanisme untuk
survive, penyebab putusnya hubungan sosial, serta
mengetahui perasaan benci, tidak aman dan
ketakutan yang ada pada mereka akibat konflik;
tukar pikiran dan diskusi dengan institusi terkait
yang relevan untuk memperoleh masukan agar pro-
gram lebih komprehensif.

Hasil temuan lapangan jajak kebutuhan ini antara
lain:

Masalah sanitasi lingkungan dan air bersih
Masyarakat pengungsi kurang memperhatikan
masalah ini. Keterbatasan-keterbatasan sarana
dan prasarana di kamp-kamp pengungsian membu-
at mereka tidak mampu mengatasinya. Tidak ter-
sedianya air bersih, MCK yang serba bersifat
darurat sehingga soal kesehatan, pembuangan
sampah dan limbah yang tidak terurus, tak pernah
terpikirkan.

Masalah kesehatan
Sementara waktu, ini masih dapat ditangani de-
ngan adanya pos kesehatan PKM dan kader kespro
yang secara khusus dilatih tentang kesehatan repro-
duksi di kamp pengungsian melakukan pertolongan
pertama proses melahirkan atau permasalahan da-
lam masa kehamilan. Namun, hanya terdapat di
Kamp Later. Sedangkan di kamp-kamp lain, tidak
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tersedia pelayanan kesehatan. Sangat disayangkan,
program mereka sangat singkat. Padahal masalah
kesehatan tak ada akhirnya. Masyarakat masih
membutuhkan pelayanan kesehatan yang berbiaya
murah. Banyak perempuan yang masih terbatas
pengetahuannya tentang kesehatan reproduksi.
Terutama bagi usia muda yang sudah mengandung
dan melahirkan anak. Soal KB, harga alat kontra-
sepsinya amat mahal. Letak puskesmas jauh.

Masalah Jadup (Jaminan Hidup)
Seharusnya sudah mereka terima dari pemerintah.
Para pengungsi sangat mengharapkan santunan ini
meskipun hanya Rp. 2,5 juta. Tidak semua pe-
ngungsi memperoleh dana JPS ini.

Masalah pekerjaan
Ini menjadi soal penting bagi para pengungsi. Ham-
pir semua pengungsi kehilangan mata pencaha-
riannya. Semula mereka berkebun di ladang sendiri.
Sekarang tidak tahu mesti mengerjakan apa. Pe-
kerjaan apapun mereka lakukan, seperti mengga-
rap tanah orang lain, menjadi buruh cuci pakaian,
berdagang atau membuat usaha kecil lainnya, mes-
ki hasilnya tidak mencukupi kebutuhan.

Perubahan pola pergaulan dan permainan anak-
anak pengungsi
Saat ini mereka senang menonton film-film
perang, bermain pistol-pistolan dan mobil-mobilan
di depan rumah mereka yang sempit. Mereka tidak
mempunyai lapangan bermain.Trauma anak-anak
tentang peristiwa yang dilihat langsung membuat
mereka takut kembali ke rumah mereka yang
lama; takut melihat orang-orang berlari sambil
membawa parang di jalanan. Terkadang mereka
rindu pada teman-teman lamanya.

Masalah pendidikan anak-anak
Ini perlu mendapatkan perhatian serius. Anak-anak
usia SLTP dan SLTA masih dapat sekolah di luar
kamp-kamp pengungsian dengan jarak yang cukup
jauh. Bagi anak-anak usia SD, mereka memerlu-
kan sekolah. Di salah satu kamp di Palapa terdapat
sekolah yang sangat darurat. Bangunannya hanya
terbuat dari papan, bangku sangat sederhana dan
fasilitas mengajar jauh dari memadai. Juga de-
ngan buku-buku pelajarannya. Namun, sekolah ini
tetap berjalan. Bagaimana dengan kamp-kamp
yang tidak ada sekolahnya?

Masalah psikologis
Ini terjadi pada anak-anak maupun orang dewasa.
Ada anak yang sangat trauma dengan kejadian
itu membuatnya memutuskan pergi dari P oso. Den-
dam mereka terhadap orang-orang yang membu-
nuh keluarga mereka senantiasa membara. Banyak
lagi bentuk-bentuk trauma lain para pengungsi.

Keadaan tersebut memberi dampak terhadap
kehidupan keluarga pengungsi, misalnya hubungan
antara suami dan istri. Karena banyak tekanan
secara psikologis maupun non psikologis, tidak
jarang mencuat kekerasan dalam rumah tangga.
Banyak ibu di pengungsian yang mengatakan bahwa
mereka stres dengan keadaan itu. Mereka tidak
memiliki kegiatan yang berarti. Mereka hanya di
kamp. Keadaan ekonomi keluarga serba keku-
rangan dan mendapat tekanan dari kalangan
suami. Ini juga berpengaruh terhadap hubungan
seksual mereka. Namun para pengungsi tetap
menjalin kekeluargaan di antara mereka dengan
berkegiatan bersama, misalnya dengan mengada-
kan pengajian, kelompok usaha bersama (membu-
at kue dan berdagang sayuran). (HG)
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Leptospirosis:
Penyakit Kencing Tikus

Leptospirosis adalah penyakit hewan yang
menjangkiti manusia melalui mak anan,
minuman, tangan yang tercemar oleh bak-
teri leptospir a atau lewat luk a.

ENYAKIT INI dikenal di daerah yang kerap di-
landa banjir , namun sebenarnya harus diwas-

padai kapan saja dan di mana saja selama di ling-
kungan kita berkeliaran hewan pengerat dan hewan
ternak.

Leptospirosis kerap disebut penyakit kencing tikus.
Kenyataannya tak hanya tikus yang membawa
bakteri leptospira, tapi juga anjing, kucing, hari-
mau, musang, tupai, kambing dan sapi. Bakteri
ini menyerang liver dan ginjal hewan-hewan terse-
but kemudian larut dalam air kencingnya. Goresan
pada kulit seseorang dapat menjadi pintu gerbang
masuknya urine yang terkontaminasi leptospira.
Bahkan urine manusia yang tercemar leptospira
juga berpotensi menularkan penyakit leptospirosis.

P

Bakteri leptospira bertahan hidup di air selama
berminggu-minggu hingga bulanan. Jika air yang
terkontaminasi dimasak hingga mendidih, maka
bakteri langsung mati. Cairan pembersih lantai
yang mengandung disinfektan cukup efektif mem-
bunuh bakteri leptospira.

Varian bakteri leptospira sangat beragam sehingga
vaksinasi pencegahan penyakit pun relatif sulit di-
lakukan. Dari varian-varian yang ada, yang relatif
ganas adalah Leptospira ictero-haemorrhagie .
Bakteri varian ini terdapat di Indonesia.

Gejala terserang bakteri ini awalnya seperti flu:
sakit kepala, meriang, nyeri tenggorokan, muntah
dan diare. Kemudian terjadi pendarahan di bawah
kulit mirip demam berdarah. P endarahan juga ter-
lihat di air kencing pasien. Komplikasinya ke sela-
put otak menyebabkan gejala nyeri luar biasa pada
otot betis. Melalui uji torniquet , demam berdarah
tampak seperti bintik-bintik merah di kulit sekitar

Dari Satwa Turun ke Manusia
EJUMLAH PENYAKIT berbahaya bermula dari hewan,namun bermuara di tubuh manusia.Ber-

    ikut beberapa penyakit yang ditularkan oleh hewan piaraan maupun satwa liar .
- Hepatitis

Penularan penyakit hepatitis 4 kali lebih cepat dari HIV . Ini bisa ditularkan hewan primata
sebangsa kera dan monyet, melalui gigitan dan cakaran.

- Tuberkolosis (TB)
Penyebab kematian terbesar kedua di Indonesia ini ditularkan melalui pernapasan. satwa dan
kotorannya (orangutan, owa dan siamang).

- Rabies
Penyakit anjing gila ini menular lewat gigitan satwa. Kasus akibat gigitan anjing (90 persen),
kucing (3 persen), kera (3 persen) dan satwa lainnya (4 persen).

- Cacingan
Stres dapat meningkatkan jumlah infeksi cacing dalam tubuh satwa. P rimata, musang, kucing,
burung nuri dan kakatua berpotensi menularkan penyakit ini.

- Salmonelosis
Primata, iguana, ular dan burung berpotensi menularkan bakteri Salmonella melalui makanan
atau minuman yang tercemar bakteri ini.

(RF)
Sumber: Majalah TEMPO No. 02/XXXIV/13 Maret 2005
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Makanan Bergizi untuk Ibu Hamil
Mempersiapkan perkembangan fisik, men-
tal dan emosional bayi anda pr a lahir adalah
komitmen pasangan suami-istri yang pen-
ting. P ersiapkan tubuh anda tiga sampai de-
lapan bulan sebelum hamil.

ELAMA MASA  ini anda  harus
tidak   mengonsumsi   obat-

obatan (obat flu, aspirin) dan
mengurangi zat-zat perangsang,
seperti kafein. Hentikan merokok
selama masa ini dan minta suami
anda stop merokok, karena anda
berdua “berbagi udara”. Singkir-
kan alkohol. Jika mungkin, henti-
kan penggunaan pil kontrasepsi
beberapa bulan sebelum anda
merencanakan untuk hamil. P il
kontrasepsi diketahui meningkat-
kan variasi kromosom dalam sel
dan abnormalitas lain  yang
berpotensi   mempengaruhi
calon janin anda. Usahakan
berat badan  anda ideal
(tidak  terlalu gemuk  maupun

S

20 titik per inci persegi. P ada leptospirosis,
jumlahnya kurang dari itu. Masa inkubasi bakteri
hingga munculnya gejala kurang lebih 10 hari.
Gejala yang muncul dan cukup khas dari penyakit
ini adalah mata atau kulit tubuh menjadi kekuning-
kuningan. Ini disebabkan oleh liver orang terkena
telah rusak oleh racun leptospira.

Menurut dr. Thomas Suroso MPH., ahli penyakit
yang bersumber dari binatang, meskipun bakteri
leptospira ganas namun sangat mudah penyem-
buhannya. Hanya diagnosanya sering rancu dengan
penyakit demam berdarah ataupun flu biasa.
Antibiotikanya cukup murah, seperti amoxilin atau
penisilin yang cukup efektif membunuh bakteri
tersebut. Antibiotik ini mudah didapat di puskes-
mas. Hanya, pemberian antibiotik jangan terlam-
bat.

Menjaga kebersihan diri dan lingkungan adalah
langkah jitu menghindari kontaminasi bakteri lep-

tospira. Tikus-tikus yang berkeliaran di lingkungan
rumah sebaiknya diberantas hingga ke sarangnya.
Perlu diingat bahwa kemasan makanan dan
minuman yang berasal dari gudang, sebelum
dipajang dan dijual di toko dapat terkontaminasi
kencing hewan yang mengandung bakteri
leptospira. Tak ada salahnya setiap membeli
minuman kaleng atau botol, sebaiknya kaleng atau
botol tersebut dicuci dengan sabun sebelum memi-
numnya. Kemungkinan lain, kencing hewan juga
bisa mengontaminasi beras dan gula yang dikemas
dalam karung goni di rumah anda. Bakteri ini bisa
mengontaminasi lingkungan kita. Dengan demi-
kian, tak ada salahnya kembali ke nasihat klasik:
Kebersihan Pangkal Kesehatan! (RF, SN)

Sumber:
Kompas, 30 Januari 2005
Majalah TEMPO, No. 02/XXXIV/13 Maret 2005

kurus) sebelum hamil. Jangan mengurangi berat
badan atau meningkatkan kebiasaan olahraga se-
telah anda hamil. Mempersiapkan kehamilan
mencakup diet yang bergizi. Beberapa suplemen
dan vitamin bergizi yang dianjurkan untuk ibu
hamil:

Vitamin E

Vitamin E alami berfungsi sebagai
anti oksidan yang melindungi tubuh
dari radikal-radikal bebas yang
dapat menyebabkan kerusakan
kromosom atau jaringan sel bayi.
Makanan kaya vitamin E mencakup
gandum, kuning telur , sayur-
sayuran hijau, minyak dari biji
kapas, jagung, kedelai, biji-bijian,
lemak susu, mentega dan kacang-
kacangan.

Kalsium

Kalsium sangat penting untuk
pertumbuhan gigi dan tulang-
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tulang bayi. Ibu hamil perlu mengonsumsi kalsium
lebih banyak dari biasanya. Kalsium adalah zat yang
penting untuk memproduksi ASI. Makanan yang
kaya kalsium mencakup susu, yogurt (susu
masam), dadih susu, keju, wijen, sayur mayur
berdaun warna gelap, kacang almon, kacang-
kacangan (terutama kedelai), tiram, tulang (dalam
sop) dan kapur (abu karbon).

Suplemen Zat Besi

Zat besi tambahan disimpan sebagai persiapan un-
tuk penggunaan besar masa kehamilan. Anda me-
merlukan darah lebih banyak dari biasanya dan
untuk memenuhi kebutuhan bayi yang terus me-
ningkat. Makanan yang banyak mengandung zat
besi antara lain: daging (terutama hati, jantung
dan ginjal), ayam, telur , ikan, sayur kacang-
kacangan (buncis dan lain-lain), kol yang daunnya
berwarna hijau gelap, kentang, lobak, biji bunga
matahari, wijen, biji labu, stroberi, sayur mayur
berwarna gelap, nanas, ketela rambat, rumput
laut, brokoli, buah-buahan kering (khususnya kur-
ma, aprikot dan anggur) serta tetes tebu.

Kolin

Minggu ke-18 kehamilan, anda disarankan
mengonsumsi kolin dalam jumlah besar. Kolin
adalah salah satu vitamin kompleks yang ditemukan
dalam produk hewan maupun tumbuhan. Makanan
yang mengandung kolin alami tinggi mencakup
kuning telur , daging tanpa lemak, ragi, kedelai,
hati, otak, ginjal, jantung, kacang tanah, buncis,
kacang polong, gandum dan rumput laut.

Air

Minumlah delapan gelas air yang sehat setiap hari
selama kehamilan. Air membantu pembuangan
zat-zat yang tidak diperlukan dan menggantikan
air yang terbuang ketika anda berkeringat.
Perspirasi meningkat selama kehamilan. (SN)

Sumber:
A. August Burns dkk., Bila Perempuan Tidak Ada Dokter:
Panduan Perawatan Kesehatan dan Pengobatan bagi
Perempuan, Yogyakarta: Insist Press, tt.
F. Rene Van de Carr dan Marc Lehrer, Cara Baru Mendidik
Anak Sejak dalam Kandungan, Bandung: Penerbit Kaifa, 1999.

Tanaman Obat
Bermanfaat
Tanaman yang Daunnya Bermanfaat

- Daun dewa, menyembuhkan muntah darah,
payudara bangkok, pendarahan pada
wanita, gigitan ular dan batuk

- Seledri, menyembuhkan tekanan darah
tinggi

- Belimbing, menyembuhkan tekanan darah
tinggi

- Kelor, mengobati panas dalam atau demam
- Daun bayam duri, mengobati kurang darah
- Kangkung, mengobati insomnia
- Saga, menyembuhkan batuk sariawan
- Pacar cina, menyembuhkan batuk dan

sariawan
- Landep, menyembuhkan reumatik
- Miana, menyembuhkan wasir
- Pepaya, menyembuhkan demam dan

disentri
- Jinten , menyembuhkan batuk, mules dan

sariawan
- Pegangan, menyembuhkan sariawan dan

bersifat astringensia
- Blustru , bersifat diuretik (peluruh air seni)
- Kemuning, menyembuhkan penyakit go-

norrhoe
- Murbei, bersifat diuretik
- Kumis kucing, bersifat diuretik
- Sirih, menyembuhkan batuk, antiseptika,

dan obat kumur
- Randu, sebagai obat mencret dan berkumur
- Salam, bersifat antringensia
- Jambu biji , menyembuhkan mencret

(SN)

Sumber:
Redaksi Agromedia, Ramu-
an Tradisional untuk Me-
ngatasi Aneka Penyakit,
Jakarta: Agromedia Pusta-
ka, 2003
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Inong
Nong, kau di mana??
Kabarkan padaku, kau dalam kondisi aman
Gelisahku akan dirimu tumbuh pula di ubun

anakku
Yang pernah mengenalmu beberapa saat yang

silam
Emosional kita tumbuh subur
Seperti kebun daun dewa hasil tangan kita
Kenangan akanmu masih tersirat di lubuk benak

ini
Kerinduan akanmu kian hantui rasa takutku
Akan sebuah kematian

Nong, kau di mana??
Pastikan tak terjadi apa-apa
Bencana itu... membuat sukmamu melayang-

layang
Pada tanah rencong awal pertama kali kau

menangis
Di sela selangkangan perempuan yang tak lagi

bersuami
Dan kau tinggal berlari hijrah selamatkan

nyawamu
Demi sebuah gerakan akan merdeka orang-

orangmu

Nong, kau di mana??
Ingatanku pada matamu yang penuh selidik
Tawamu yang berkalang kabut tebal
Mulutmu yang berucap kata solidaritas
Dan pijakan kakimu yang tak lepas dari gerak

marahmu
Akan perpanjangan darurat sipil yang tak sedikit

makan korban
Terutama perempuan dan anak-anak
Diperkosa dan ditelantarkan

Nong, kau di mana??
Aku merasakan rindumu
Pada ibumu...
Pada saudara perempuanmu...
Dan pada kekasihmu...
Yang berharap kau selamat dari tembakan di

tempat

Nong, kau di mana??
De sela prahara itu bisa kau lihat dan rasakan
Solidaritas untuk rakyat Aceh seperti harapmu
Terus mengalir dari berbagai daerah republik ini
Moga jadi pendorong semangat kau
Atas apa yang kau yakini kebenarannya

Nong, kau di mana??
Mataku tak sanggup melihat televisi yang

kabarkan jumlah korban
Kuloncati halaman koran yang juga kabarkan

nestapa itu
Namun telingaku mendengar obrolan-obrolan
Di komunitas, warung kopi, pasar-pasar

tempatku bertandang
Aku marah... muak... dan air mata tak mampu

kubendung
Terlintas tanya di kepalaku
Akankah mereka berkonflik segera berdamai?
Demi rakyat sipil yang tak berdosa dan tak

mengerti apa-apa

Nong, harapku kita bisa bersua lagi
Selamat berjuang kawan…!!

(Jala Paser)
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Perjalanan Hidupku

Buat ayah ibu di alam sana;
Ya Allah, lapangk anlah alam kuburnya,
Terangi dengan cahayaMu,
Sejahter akan dengan nikmatMu

KU MENOPANG  hidupku sendirian. Berat se-
kali mengarunginya. Aku termangu sembari

membuka memori perjalanan hidupku di masa
silam.

Itu pelajaran hidup yang paling berharga buatku.
Tak bisa kulupakan. Selamanya. Tak bisa kutuliskan
dengan kata-kata yang indah. Tak terlukiskan de-
ngan kertas kanvas dan kuas. Semuanya tersimpan
dalam memoriku. Aku takut menceritakan kejadi-
an masa silam kepada semua orang. Kalau mereka
tanya mengapa ayahku meninggal? Atau, mengapa
ibuku meninggal? Sakit? Aku selalu mengalihkan
topik pembicaraan. Aku belum siap untuk mence-
ritakan kronologi kejadiannya.

Sebuah perjalanan hidup yang pahit. Bagai mangga
yang masih berbunga, belum siap dinikmati manu-
sia. Indah dikecup wanginya dan saat memandang-
nya. Perjalanan hidup yang penuh kekerasaan
dalam keluargaku. Mahligai indah dalam keluarga-
ku tak kunjung bersua meskipun sebelas tahun
telah berlalu. Kekerasaan menjadi santapan sehari-
hari dalam keluargaku. Begitu mahal pelajaran
yang kudapat dari sederetan kejadian memilukan
pada keluargaku. Pelajaran itu bak mutiara di dasar
lautan. Sulit untuk diperoleh siapapun.

Waktu itu aku baru beranjak remaja. Tapi aku
mengerti keluargaku. Keluargaku broken home.
Keluarga broken home merusakkan mental jiwaku.
Depresi yang dasyat menerpa jiwaku. Sedikit lagi
aku akan menghadapi kerasnya kehidupan anak
jalanan. Mereka dimakan kerasnya kehidupan.
Sebaliknya, aku bersyukur masih ada dermawan
yang empati dengan kehidupanku. Mereka tetap
empati sampai aku lulus SMK. Ketika ibuku sakit,
mereka sering mengunjungi ibu di rumah atau di
rumah sakit. Rasa empati kental di dalam jiwa
mereka. Aku ingin seperti mereka. Mudah mengu-
lurkan tangan bagi siapa pun yang memerlukannya.

Oleh Bachtera Restu PP *)

Sejak ibu meninggal, diriku tergoncang hebat. P a-
hit menyesakkan jiwa. Hilang kasih sayang seha-
ngat mentari pagi yang diberikan ibu. Belaiannya
telah tiada. Sirna ditelan malam. Ke mana ku
mengadu keluh-kesah kehidupan ini? Kurasa tak
ada. Harus kujalani kehidupan ini seorang diri.

Ibu meninggal karena penyakit kanker payudara.
Kanker payudaranya telah mencapai stadium
tinggi. Segala pengobatan sudah dilakukan.
Pengobatan alternatif, akupuntur dan obat-obatan
medis telah diberikan. Demi kami, ibu rela
melakukan fungsi sebagai kepala keluarga, yang
telah hilang sejak ayah meninggal. Luar biasa jasa-
jasa ibu untukku. Sang Pencipta berhendak lain.
Allah sangat sayang ibuku. Aku belum bisa
membahagiakan ibu. Belum mewujudkan
ambisinya.

Tempo hari kuantar ibu berobat. P ernah aku mem-
bolos sekolah demi kesehatan ibuku. Guru-guruku
mengetahui kondisi kesehatan ibuku saat itu. Aku
dikenal mereka sebagai siswa yang berprestasi.
Itu yang bisa kuperbuat untuk seorang yang mela-
hirkan dan membesarkanku. Oh, ibu!

Kejadian silam itu bermula dari pertengkaran biasa.
Perang mulut yang membesar dan berujung pembu-
nuhan. Bukan pembunuhan yang disengaja maupun
berencana. Ibu istighfar ketika ayah roboh di lan-
tai. Ibu menyesali diri karena tanpa sengaja ibu
mem-bunuhnya. Aku termangu tak tahu harus
berbuat apa. Tak satu pun kata-kata keluar dari
mulut ayah. Tak ada saksi mata melihat kejadian
naas itu. Di mana-mana orang terlelap tidur . Begi-
tupun aku, kakakku dan adikku. Malam itu sangat
cerah. Langit berbintang dan rembulan menerangi
sunyinya malam. Pepohonan hijau mengikuti tarian
angin malam. Sejuk dan senyap.

Selepas pulang sekolah, aku merasakan firasat bu-
ruk. Aku berharap bukan terjadi di keluargaku.
Ketika tidur malam, aku gelisah. Mataku tak mau
kompromi. Sial, gerutuku. Ternyata, firasatku
benar. Tak lama, polisi datang ke rumah membawa
ibu dan kakakku untuk diminta keterangan atas
kejadian yang menghebohkan warga setempat.

A
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Polisi memberi tanda batas larangan di rumah.
Rumahku hanya kontrakan. Terdiri satu kamar;
menjadi ruang tamu waktu pagi dan malam hari
menjadi tempat tidurku kami semua. Ada juga
dapur dan kamar mandi. Jenazah ayah diangkut
ambulan menuju RSCM.

Aku membawa adikku, Muthia, ke rumah te-
tangga. Kakak kandung ibu, Tante Lita, bersama
keluarganya tiba di rumah Pak Zuhelmi, tetang-
gaku. Semua warga bubar setelah polisi membawa
ibuku dan mengangkut jenazah ayahku. Kemudian
aku dan Muthia telah berada di rumah Tante Lita.
Aku menceritakan kejadiannya. Kuedarkan pan-
dangan ke seluruh ruangan rumah. Cukup bagus.
Rumah Tante penuh dengan kaligrafi.

Esok hari, datang dua orang pengacara. Entah
dari mana mereka menge-
tahui keberadaanku.
“Perkenalkan, saya dari
LBH APIK, dan ini dari
Kalyanamitra. Kami ingin
menjadi pengacara Ibu
Hanifa pada peristiwa
semalam. Kedatangan ka-
mi kemari tidak bermak-
sud meminta bayaran.
Kami bekerja untuk menolak kekerasaan dalam
rumah tangga seperti dialami ibu Hanifa,” papar
salah seorang yang berkacamata minus berambut
ikal. Dua pengacara itu memberikan kartu
namanya. Tertera, LBH-APIK, Silvia Rizkiani.
Satunya lagi, Kalyanamitra, Leni Kurniati. Kartu
nama itu aku simpan di dompet.

“Nama adik siapa?” tanya pengacara LBH APIK.
“Sa... saya... Fariz P ermata Putra, anak nomor
dua Ibu Hanifa, Kak... ehhh Mbak,” jawabku
terbata-bata.
“Kalau ibu, siapanya?” tanya rekannya.
“Saya kakak kandung ibu Hanifa, ibu Lita Tresna-
sari,” ujar Tante singkat. Tante Lita menjabarkan
kronologi kejadian secara rinci dan tanpa membela
keluarga ayahku. Aku mendengar cerita Tante Lita
pada dua pengacara itu.

Setelah kedatangan pengacara, Tante Lita disibuk-
kan oleh wartawan koran lokal. Saban hari mereka
bertanya seputar kejadian naas itu. Kejadian itu
menjadi berita menarik untuk dimuat di media
massa lokal. Seminggu sesudah kejadian, aku dan

kakakku tidak masuk sekolah. Rasa malu mema-
suki rongga jiwaku. Pendek kata, trauma. Setiap
Rabu siang, Ibu disidang di Pengadilan Negeri Ja-
karta Selatan. Sesudah tujuh bulan ibu disidang,
hakim belum memvonis hukumannya. Selama itu,
ibu berada di balik jeruji besi. Aku mendoakan
semoga sidang ibu diperlancar dan menerima
hukuman seringan-ringannya. Kalau bisa dibebas-
kan. Berapa lama ibu akan dipenjara? Enam tahun?
Sepuluh tahun? Aku tak bisa memastikan hu-
kumannya. Aku bukan hakim. Aku hanya bisa ber-
doa. Kemudian palu diketuk hakim untuk menen-
tukan hukumannya. Satu tahun dikurangi masa
tahanan. Lima bulan kemudian ibu di mutasi ke

LP Wanita Tangerang,
setelah memperoleh putus-
an banding hakim. Ibu
meneteskan air mata. Aku
hanyut dalam pelukan ibu.
Lama aku hanyut dalam
kasih sayangnya. Ibu
mengucapkan terima kasih
atas usaha pengacara LBH-
APIK dan Kalyanamitra.

Kepada Allah, ibu bermunajat. Sepertiga malam
memohon ampun terhadap kesalahannya dan me-
minta diringankan hukumannya selama di bui. Ibu
melafazkan alhamdallah kepada Allah. Alham-
dulillah...

“Fariz, ibu berjanji, sekeluar dari LP , Ibu akan ke
pusara ayah. Ibu sadar telah melakukan kekhilafan
itu,” sesal Ibu waktu kujenguk di LP  Wanita Ta-
ngerang. Aku hanya mengangguk-angguk. Aku tak
membela ayah ataupun ibu. Bagiku keduanya
sangat berharga di sisiku. Walaupun ayah bersalah,
aku tak menghilangkan rasa kasih sayang terha-
dapnya. Mengapa ayah ingin kawin lagi? Yang aku
tidak suka, ayah ingin menceraikan ibu dengan
memaksakan kehendaknya. Sadisnya, ibu diusir
tanpa diceraikan. Sekian tahun ibu menderita ke-
kerasan dalam rumah tangga. Perlakuan kasar
ayah, tidak semestinya ditampilkan di depan kami.
Ayah mudah melayangkan tinju atau kakinya ke
tubuh ibu. Banyak sifat ayah yang kulihat. Aku
sayang padanya karena aku benihnya. Ayah me-
mang telah berkorban dengan jiwa raganya hingga
aku besar. Susah payah ayah bekerja untuk kebu-

Aku tak membela ayah ataupun
ibu. Bagiku keduanya sangat
berharga di sisiku. Walaupun

ayah bersalah, aku tak
menghilangkan rasa kasih

sayang terhadapnya.
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tuhan rumah tangga kami. Namun, pihak keluarga
ayah di kampung atau pun di kota Jakarta menya-
lahkan ibu. Ibu keluar tahanan seusai menjalani
hukuman selama setahun tahanan LP wanita Ta-
ngerang. Dua hari bebas dari LP, ibu mengunjungi
kantor pengacara tersebut.

Ibu bekerja sebagai pembantu di rumah kakak
Mbak Leni dan Mbak Lisa di kawasan Bumi Serpong
Damai, Tangerang. Aku dan Prata tinggal di rumah
dan sekolah. Kami mengontrak rumah. Selama
setengah tahun di rumah Mbak Lisa, ibu merasa
senang bisa membahagiakan kami. Seharian ibu
menyelesaikan pekerjaanya di rumah Mbak Lisa.
Ibu kemudian bekerja di catering  di Pulo Gadung.

Penyakit kanker payudara menggerogoti tubuh ibu.
Semasa ibu bekerja di tempat catering  itu. Tiada
lagi yang memberikan nafkah setelah ibu terkena
sakit ganas itu. Syukur, pengacara itu tak lupa
pada kami. Mereka biayai uang sekolah aku dan
Prata. Biaya-biaya lainnya dipenuhi oleh kakak ibu

di Bekasi dan dari Yayasan Al-Izhar dan rekan Mbak
Leni. Adikku, Muthia, diadopsi oleh Mbak Nina.
Ibu dibawa ke rumah sakit. P enyakitnya makin
parah. Dua minggu ibu di rumah sakit umum Budhi
Asih, Cawang-Jakarta Timur. Semestinya, aku tak
usah memikirkan tanggungjawab sebagai kepala
keluarga. Mencari sesuap nasi demi kami bertiga.
Saat ini aku hanya berpikir dan belajar . Meraih
prestasi yang terbaik yang bisa dicapai olehku
sebagai harapan seluruh sanak keluarga dan
pengacaraku. Bisa menamatkan SMK saja, aku
bersyukur sekali.

Kini kusendiri mengarungi samudera kehidupan ini.
Hanya tersisa perjalanan hidupku yang aku sak-
sikan dalam keluargaku dan menjadikannya pela-
jaran berharga kelak aku berumahtangga. Aku tak
ingin mengulangi kejadian silam. Cukup hanya itu.
“Jangan diulang, Nak, kejadian yang menimpa
ibu dan ayahmu. Cukup ibu yang merasakan pende-
ritaannya. Jadikan rumah tangga kalian sakinah,
mawaddah dan warromah,” pesan ibu.

*) Bukan nama sebenarnya. Anak survivor, kini menjadi relawan
Kalyanamitra.

Potret suram buruh migran Indonesia merupakan
malapetaka bagi bangsa Indonesia. Suatu yang ironis
memang. Di satu sisi mereka dijuluki Pahlawan Devisa
yang berjasa bagi negara, tapi sisi lain rapuh (tanpa
perlindungan). Di negeri jir an, hak -hak mereka sebagai
pekerja tidak dihormati dan dilindungi, sementara di
negeri sendiri mereka dieksploitasi. Mereka terpaksa
mencari nafkah di negeri seberang, karena di negara-
nya sendiri tidak ada pilihan. Bagi masyarakat miskin,
menjadi buruh migran masih merupakan pilihan yang
menjanjikan agar bisa hidup, terutama bagi buruh mi-
gran perempuan. Pilihan bekerja di luar negeri bagi
buruh perempuan sebenarnya keputusan yang paling
beresiko, namun terpaksa dilakukan demi keluarga.
Banyak buruh migran perempuan yang rela mening-
galkan anak dan keluarganya tanpa memikirkan akibat-
nya nanti.
 
Hukuman mati tidak pernah terbayangkan sebelumnya
oleh 27 buruh migr an Indonesia di Mala ysia. T ern yata
tindakan membela diri atas perlakuan buruk majikan-
nya, berbuah hukuman mati. Kasus seorang buruh mi-
gran Indonesia, Mariana Mariaji, yang lolos dari hu-
kuman mati di Malaysia adalah salah satu keberhasilan

usaha pembelaan dan pembebasan buruh migran Indo-
nesia. Kasus lainnya masih menunggu proses penga-
dilan di Malaysia.
 
Kami menyatakan keprihatinan yang mendalam atas
kasus yang menimpa 27 buruh migran Indonesia di Ma-
laysia dan mendukung upaya advokasi yang dilakukan
oleh teman-teman dari Migrant Care dan lembaga-
lembaga lainnya untuk mendesak pemerintahan Susilo
Bambang Y udho yono dan Jusuf K alla melakukan pem-
belaan dan pembebasan buruh migran Indonesia yang
terancam hukuman mati tersebut melalui upaya inves-
tigasi dan diplomasi politik.
 
Demikian pernyataan keprihatinan dan dukungan
sedalam-dalamnya ini kami sampaikan sebagai war-
ga dari bangsa Indonesia dan organisasi perempuan
yang memperjuangkan hak -hak perempuan seutuh-
nya. Semoga hal ini memperkuat upaya advokasi buruh
migran Indonesia .
  

Jakarta, 23 Maret 2005
  

Kalyanamitra

Pernyataan Keprihatinan
Kasus 27 Buruh Migran Indonesia yang Terancam Hukum Mati di Malaysia

 

Apakah Kita Tak Punya Hati Nurani?
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Konsolidasi Monitoring Program Rekon-
struksi dan Rehabilitasi Aceh

TANGGAL 14 Februari 2005 Kalyanamitra mengge-
lar sebuah Focus Group Discussion bertempat di
Hotel Treva, Jakarta dengan tema “Memaksi-
malkan inisiatif monitoring terhadap program
rehabilitasi, rekonstruksi dan pembangunan kem-
bali pasca gempa dan tsunami di NAD dan Sumatera
Utara”. Kegiatan ini bertujuan untuk menggali
dan memetakan bersama inisiatif program
monitoring yang dilakukan organisasi masyarakat
sipil atas program rehabilitasi dan rekonstruksi
pasca bencana di NAD dan Sumut, serta menyusun
benchmarking (ukuran apa yang dimonitoring dan
ukuran keberhasilan) program monitoring yang
dilaksanakan organisasi masyarakat sipil. FGD ini
melibatkan lebih kurang 20 peserta yang berasal
dari organisasi masyarakat sipil di Jakarta yang
peduli dan melakukan monitoring terhadap masalah
penanganan rehabilitasi dan rekonstruksi di NAD
dan Sumut.

Beberapa hal yang terpetakan antara lain ba-
nyaknya lembaga yang telah melakukan monitoring
maupun advokasi terhadap korban tsunami Aceh
dan Sumatera Utara namun belum ada sebuah
koordinasi sehingga masing berjalan sendiri-sendiri
berdasarkan kepentingan lembaga masing-masing.
Tercatat juga adanya permasalahan distribusi
bantuan dan kurang diperha-tikannya kebutuhan
khas perempuan dan anak. Rencana tindak lanjut
dari FGD ini adalah Kalyanamitra, Walhi dan ELSAM
akan menyusun sebuah benchmarking program
monitoring yang dilaksanakan organisasi masyara-
kat sipil dengan didukung oleh data dari peserta
lain. (SN)

Kampanye P erempuan di W ilayah Kon-
flik

BERTEMPAT DI Kontras, pada hari Senin, 7 Maret
2005, Kalyanamitra bersama lembaga yang konsen
dengan persoalan perempuan dan HAM (LBH-Apik
Jakarta, KontraS, TruK, JKB, Sekitar Kita, ELSAM,
Suara Ibu Peduli dan Yayasan Jurnal Perempuan)
menyelenggarakan konferensi pers berkaitan de-
ngan peringatan Hari Perempuan Internasional (8
Maret). Isu yang diangkat yaitu perempuan di wila-
yah konflik, khususnya pengungsi perempuan dan
anak di Poso, Aceh, Sampit, Tentena, Ambon dan
Papua. Kegiatan ini dilanjutkan dengan talk show
di Radio Bahana Jakarta dan juga pemutaran film
disertai diskusi di Sanggar Anak Akar Jakarta. (DY)

Pencatatan dan P elaporan Data K eke-
rasan ter hadap P erempuan Nasional

KEMENTERIAN PEMBERDAYAAN Perempuan beren-
cana membuat sebuah format sistem pencatatan
dan pelaporan data kekerasan terhadap perem-
puan secara nasional. Dalam kegiatan ini, dijalin
kerjasama dengan Departemen Tenaga Kerja dan
Transmigrasi, Departemen Kesehatan, BKKBN, BPS,
Komnas Perempuan serta beberapa LSM. Rabu,
30 Maret 2005 dilaksanakan pertemuan pertama
sebagai tahap awal dalam menyamakan persepsi
pentingnya sistem pelaporan data kekerasan terha-
dap perempuan yang bersifat nasional. Gagasan
ini muncul setelah K ementerian Pemberdayaan Pe-
rempuan menghadiri pertemuan Women’s State-
ment on Violence Against Women di New York.
Indonesia merupakan salah satu negara yang tidak
memiliki pelaporan data secara nasional, padahal
tingkat kekerasan terhadap perempuan di
Indonesia relatif tinggi. Misalnya untuk tenaga
kerja perempuan, diperoleh data dari Departemen
Tenaga Kerja dan Transmigrasi angka keke-
rasannya mencapai 12,7 %. Tahap berikutnya Ke-
menterian Pemberdayaan Perempuan akan me-
nyusun draft format pencatatan dan pelaporan data
kekerasan terhadap perempuan dengan mempe-
lajari beberapa format yang telah digunakan oleh
beberapa lembaga yang melakukan monitoring
kekerasan terhadap perempuan. (SN)
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Kaum Perempuan T olak
Kenaikan Harga Minyak

Kaum ibu dan aktiv is perempuan di
berbagai daer ah di Indonesia memperingati
Hari Perempuan Sedunia yang jatuh pada
8 Maret 2005, dengan melakuk an aksi-aksi
menolak kenaik an harga minyak.

Aksi di Jak arta

Untuk mengetuk hati nurani masyarakat umumnya
dan kepada mereka yang duduk di pemerintahan
baru; sekitar 20 anak usia 7-12 tahun asal Cijeruk,
Tapos, Kabupaten Bogor mengikuti aksi demo
peringatan Hari Perempuan Internasional 2005 di
Jakarta. Demo diadakan oleh Kelompok Kerja
Perempuan Mahardhika. Kehadiran anak-anak
dalam aksi tersebut diharapkan membuka mata
para calon pejabat di pemerintahan kini agar
memberi akses pendidikan dasar dengan cara
menyediakan sekolah di dekat tempat tinggal anak-
anak di pelosok negeri ini. Aksi dengan berjalan
kaki dari Bundaran Hotel Indonesia menuju Kantor
Menko Polkam, Kantor Menko Kesra, dan Istana
Merdeka itu dimulai pukul 12.30 WIB; mundur 2,5
jam dari jadwal yang ditentukan karena menunggu
petani yang ikut aksi dari Karawang dan Bogor,
hingga pukul 15.30 WIB.

Peserta aksi berasal dari 22 unsur, terdiri atas
mahasiswa, petani, buruh, korban penggusuran,
sampai anak-anak yang dikoordinir Dita Indah Sari.
Sepanjang perjalanan, pimpinan aksi dua kali
memberi kesempatan anak-anak untuk duduk
beristirahat agar tak kelelahan. Saat istirahat,
demo diisi dengan pembacaan puisi atau orasi
peserta. Pintu pagar Kantor Menko Polkam dan
Kantor Menko Kesra yang menjadi tujuan demo
ketika pendemo tiba, langsung ditutup. P eserta
aksi hanya bisa berorasi di tepi kantor pemerintah,
namun Sekretaris Menko Kesra Sutejo Yuwono ber-
sedia menemui korban gusuran di Jakarta yang
menagih janji bantuan uang dan beras dari Dinas
Depsos DKI Jakarta. “Pendidikan gratis sekarang
juga!” Isu pentingnya perwujudan wajib belajar
yang dicanangkan pemerintah 1984, diikuti seruan
beri kesehatan gratis terutama untuk kaum pe-

rempuan dan anak, jaminan upah penuh saat pe-
kerja perempuan cuti karena fungsi alat reproduk-
sinya, pembangunan klinik aborsi gratis dan aman,
pembangunan tempat penitipan anak hingga ge-
rakan antiprivatisasi dan anti pemerintah seka-
rang yang tak memperhatikan kepentingan rakyat.

Aksi di Bandung

Sekitar 100 orang perempuan dan buruh tani dari
Front Perjuangan Rakyat melakukan aksi. Para
demonstran asal Pengalengan, Jawa Barat itu
dalam aksinya menolak kenaikan harga minyak.
Aksi dilakukan di Depan Gedung Sate, Jl.
Diponegoro, Bandung, Selasa, 8 Maret 2005 pukul
11.10 wib. Selain menggelar kesenian Kuda
Lumping, massa juga membawa puluhan poster
dan mengeluarkan 10 tuntutan. T untutan mereka
di antaranya: hentikan segala bentuk diskriminasi
dan semua kekerasan terhadap perempuan, tolak
poligami, tolak sistem buruh kontrak dan tolak
kenaikan BBM.

Aksi di Semarang

Puluhan aktivis perempuan di Semarang yang
tergabung dalam Jaringan Peduli Perempuan dan
Anak (JPPA) Jawa Tengah berunjuk rasa dengan
membawa sejumlah alat dapur dan berorasi
menentang kenaikan harga minyak. “Kebijakan
pemerintah SBY menaikkan harga BBM merupakan
ketidakpahaman dan ketidakberpihakan terhadap
persoalan yang dihadapi perempuan,” kata Indira,
koordinator JPPA.

Aksi di Surakarta

Hari perempuan sedunia yang jatuh pada 8 Maret
2005 diperingati dengan aksi di Solo. Aksi digelar
dalam dua kelompok kecil. Tujuan aksi mereka
sama, yaitu menolak kenaikan harga BBM yang
dinilai semakin menyusahkan rakyat. Aksi pertama
digelar oleh 40 perempuan yang menyebut dirinya
Aliansi Perempuan Surakarta. Kebanyakan mereka
selama ini aktif di berbagai LSM di Solo. Mereka
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menggelar aksi sejak pukul 09.00 WIB sampai pukul
10.00 WIB dengan menggunakan Bundaran Gladag
sebagai ajang aksi. Selain membentangkan
spanduk penolakan kenaikan harga BBM, mereka
pun membagikan selebaran pada para pengguna
jalan. Beberapa saat setelah aksi, para perempuan
itu bubar. Belasan mahasiswa dari UNS datang ke
Gladag juga untuk beraksi menolak kenaikan harga
BBM. Aksi itu digelar dalam rangka peringatan hari
perempuan sedunia dan bentuk solidaritas untuk
perempuan anti-kenaikan harga BBM.

Aksi di Yogyakarta

Puluhan aktivis Koalisi Perempuan dan Rakyat
untuk Perubahan (KPRP) menggelar aksi demo
menolak kenaikan dan menuntut penurunan harga
BBM. Dian Novita, seorang peserta aksi dari KPRP,
dalam orasinya menyatakan yang paling menderita
akibat kenaikan harga BBM adalah rak-
yat, terutama kaum perempuan, yaitu ibu-ibu
rumah tangga. Pencabutan subsidi BBM
mengakibatkan rakyat makin terpuruk tingkat
kesejahteraannya, har-
ga kebutuhan pokok terus
naik setiap hari. ”Kenaikan
BBM juga membuat kaum
perempuan kelas bawah
semakin terjerumus dalam
kemiskinan,” katanya.

Aksi di Jember

Sekitar 200 aktivis perempuan di Kabupaten Jem-
ber, Jawa Timur, turun ke jalan. Mereka menuntut
para penegak hukum menindak tegas para pelaku
kekerasan terhadap kaum perempuan. Unjuk rasa
yang dimulai dari kampus Universitas Jember
menuju Kantor DPRD setempat ini juga diisi dengan
aksi teaterikal yang menggambarkan kekerasan
terhadap kaum perempuan. Dalam orasinya,
pengunjuk rasa juga menuntut penegak hukum
untuk tak diskriminatif dalam menegakkan
keadilan, termasuk pada kaum perempuan.
Sedangkan pada anggota Dewan, pengunjuk rasa
menuntut perlindungan hak-hak buruh migran yang
kerap menjadi obyek kekerasan dan eksploitasi.
Saat aksi berlangsung, anggota Dewan tengah
menggelar sidang untuk membahas dan mengalo-
kasikan dana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah bagi kesejahteraan kaum perempuan.

Aksi di Palembang

Ratusan ibu rumah tangga dari keluarga miskin
kota di Palembang dan mahasiswa mendatangi
Kantor Gubernur Sumatera Selatan untuk menyam-
paikan aspirasi menolak kenaikan harga bahan
bakar minyak. Para ibu yang tergabung dalam
Aliansi Rakyat Bergerak ini merupakan istri para
sopir bus kota, pengemudi perahu Sungai Musi,
tukang keruntung, penarik becak dan buruh kasar .
Mereka membawa anak-anak sekolah dan bayi
sebagai simbol kenaikan harga yang telah
menyengsarakan.

Aksi di Matar am

Puluhan aktivis mahasiswa Mataram dan pemuda
pedesaan asal Lombok Tengah melakukan aksi Hari
Perempuan Internasional dan anti kenaikan harga
BBM di Mataram. Berjalan kaki turun ke jalan seja-
uh dua kilometer dari kampus Universitas Mataram
menuju Stasiun RRI Mataram. Penyampaian kampa-

nye sekitar 10 menit di RRI
Mataram dipilih oleh para
aktivis SRPB tersebut, kare-
na tidak efektifnya aksi me-
reka bila menemui DPRD dan
Gubernur Nusa Tenggara Ba-
rat.

Aksi di Makasar

Ibu-ibu di Makassar melakukan aksi menolak
kenaikan harga BBM. Mereka mengaku makin susah
dengan kenaikan harga BBM itu.  Kaum ibu ini
berjumlah 150 orang. Mereka sebagian besar ibu-
ibu rumah tangga. Para demonstran ini tergabung
dalam Forum Perempuan Bersatu.  Aksi
demonstrasi ini digelar di gedung DPRD Sulawesi
Selatan (Sulsel), Jl. Urip Sumohardjo, Makassar
pukul 11.00 WITA. Sejumlah pamflet dan poster
mereka bawa. Antara lain bertuliskan ‘T angkap
Koruptor, Uangnya Pakai untuk Subsidi BBM, dan
‘BBM Naik, Minyak Tanah Selangit’. Di antara
mereka juga melakukan orasi yang intinya
menyesalkan pemerintah SBY-Kalla yang menaikkan
harga BBM. “Hidup kami makin sulit,” kata salah
seorang ibu. (RF, SN)

Sumber: Koran Tempo, detikcom, Lombok News, Kompas,
Liputan6.com

“Kenaikan BBM juga membuat
perempuan kelas bawah

semakin terjerumus
dalam kemiskinan.”
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Etnografi Kekerasan di Aceh
Pada dasarnya, wacana keker asan yang
terjadi di Aceh bukanlah bar ang baru bagi
rakyatnya. Merek a telah akr ab dengan
keker asan bagaikan sarapan pagi. Bagi
merek a, kontak senjata adalah peman-
dangan sehari-hari.

NAK-ANAK ACEH sanggup membedakan ma-
na bunyi senjata  TNI dan GAM. Dapat dika-

takan bahwa dalam satu keluarga di Aceh, kekeras-
an merupakan “makanan” yang telah mereka kon-
sumsi dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Dalam perjalanan sejarah Aceh, wacana kekerasan
tidak pernah surut. Di setiap fase sejarah Aceh,
kekerasan merupakan mata rantai yang tidak
pernah terputus.

Abad Ke-17
Pertikaian tentang persoalan agama telah
menyebabkan kekerasan yang dilakukan terhadap
penganut aliran wujudiyyah yang dipimpin oleh
Hamzah Fansuri. Mereka dikejar-kejar aparat
kerajaan pimpinan Sultan Iskandar Sani dan dipaksa
melepaskan keyakinannya terhadap doktrin
wujuddiyah , bahkan karya-karya mistik Hamzah
Fansuri dikumpulkan dan dibakar di masjid Banda
Aceh karena diangap sebagai sumber penyim-
pangan akidah umat Islam.

1873–1908
Ketika perang Aceh melawan penjajah Belanda,
jumlah korban sekitar 60 sampai 70 ribu, ditambah
dengan 25.000 buruh paksa dan yang meninggal
karena sakit dan cacat. Total jumlah korban
mencapai lebih dari 100.000 orang. Perang Aceh
berkobar sejak Belanda melakukan invasi pertama
dengan dukungan 3.000 prajurit, 26 Maret 1873.
Setelah mengalami kegagalan, November tahun
yang sama dilakukan invasi kedua dengan kekuatan
13.000 personil. Belanda sendiri baru dapat
menguasai Kutaraja, pusat K esultanan Aceh, Janu-
ari 1876, melalui pertempuran dahsyat. Ribuan
jiwa tewas di kedua pihak dalam pertempuran
ini. Makam Mayjen Kohler dan 2.200 serdadu
Belanda di Kerkhof, Peucut, Banda Aceh, meru-
pakan bukti pahitnya perang tersebut.

1953–1959
Pemuka agama dan masyarakat Aceh mencurigai
Jakarta sengaja menempatkan komandan militer
asal Pulau Jawa berhaluan kiri untuk meruntuhkan
pengaruh ulama di pentas politik. Keadaan ini
mencapai titik didih ketika 21 September 1953
Daud Beureueh tampil dengan dekrit pembentukan
pemerintah sementara DI/TII. Operasi militer aki-
bat kasus ini menewaskan 4.000 orang dan 4.666
orang lainnya ditangkap.

1959
Aceh mendapat status politik sebagai Daerah Isti-
mewa yang dinyatakan otonom dalam bidang
pendidikan, agama dan hukum adat pada periode
pemerintahan Soekarno. Status istimewa tersebut
tertuang dalam Keputusan Wakil Perdana Menteri
No. 1/Missi/1959, 26 Mei 1959. Status istimewa
adalah hasil kompromi politik antara RI yang
diwakili oleh Hardi dengan rakyat Aceh (Dewan
Revolusi yang merupakan faksi militer yang telah
memisahkan diri dari gerakan DI/TII pimpinan Daud
Beureueh).

1965
Pada awal pemerintahan Orde Baru, kekerasan
dimulai dengan pembantaian terhadap rakyat yang
diduga sebagai PKI. Variasi jumlah korban dari
yang terendah 78.000 sampai 2.000.000 korban
yang tewas, termasuk yang hilang.

1976-1987
Gerakan Aceh Merdeka (GAM) dipimpin oleh Dr.
Tengku Hasan Tiro, pada 4 Desember 1976 mengu-
mumkan kemerdekaan dan kemudian membentuk
pemerintahan di pengasingan. Dilakukan operasi
militer/teritorial menghadapi Gerakan Aceh
Merdeka.

1989–1998
Aceh dinyatakan sebagai Daerah Operasi Militer
(DOM) di bawah nama sandi Operasi Jaring Merah.
Akibat pemberlakuan DOM dilaporkan 8344 orang
tewas, 875 orang hilang, 1465 orang menjadi
janda, 4670 menjadi anak yatim, 34 perempuan
korban perkosaan, 298 orang cacat serta 809 buah
rumah dirusak dan dibakar. Status DOM dicabut
pada 7 Agustus 1998.

A
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1998-1999
Ketika Presiden Habibie berkuasa, pemerintah
Indonesia mengeluarkan kebijakan mencabut
status Daerah Operasi Militer (DOM), penarikan
pasukan non-organik (khususnya Kopassus), per-
mohonan maaf kepada rakyat dan pembentukan
tim pencari fakta independen terhadap kasus
pelanggaran HAM berat di masa DOM. Namun
militer Indonesia tetap melakukan operasi-operasi
militer lokal, di antaranya operasi bersandi Wibawa
dan Cinta Meunasah.

2000
Pertengahan April, wakil pemerintah RI duduk di
kursi perundingan dengan wakil resmi Aceh
Sumatera National Liberation Front  (nama resmi
Gerakan Aceh Merdeka pimpinan Hasan Tiro) di
Bavois, Swiss. Hasil perundingan itu adalah
penandatanganan perjanjian Jeda Kemanusiaan
antara GAM dan RI di Jenewa, 12 Mei 2000.
Kesepakatan itu efektif berjalan sekitar 3 bulan,
dan gagal ketika memasuki tahap demiliterisasi.

2002-2003
Pemerintah Indonesia mengupayakan kembali
perundingan yang kemudian melahirkan
kesepakatan Cessation of Hostalities Agreement
(CoHA) yang ditandatangani pada 9 Desember 2002
di Jenewa. Kesepakatan CoHA gagal ketika masuk
ke tahap demiliterisasi. Tahap ini merupakan tahap
krusial untuk masuk ke dalam operasi militer
sepenuhnya sebagai solusi konflik di Aceh. Hasil
investigasi KontraS mengungkapkan pada masa
CoHA (Desember 2002 – 19 Mei 2003) terdapat 24
korban tewas, 4 orang korban kasus penghilangan,
10 orang luka-luka dan 1 orang ditangkap.

Darurat Militer I
Berlaku pada 19 Mei – 19 November 2003 berda-
sarkan Keppres No. 28/2003. Aceh Election Watch
(AEW) melaporkan selama Darurat Militer I
diberlakukan terjadi 227 kali kontak senjata antara
TNI dan GAM. Monitoring AEW menunjukkan pula
bahwa peristiwa kekerasan yang menimpa
masyarakat sipil lebih banyak terjadi di luar operasi
yang menghadapkan TNI dengan GAM. Dari segi
pelaku kekerasan, TNI/Polri melakukan 217 kali
tindak kekerasan, GAM 32 kali dan 88 kasus
dilakukan oleh pihak yang tidak diketahui. Data
resmi Pusat Penerangan TNI menyebutkan selama
pemberlakukan Darurat Militer I, 396 sipil tewas,
55 luka berat dan 104 luka ringan – jumlah ini
tidak termasuk anggota GAM. Hasil kompilasi data
KontraS menyebutkan selama Darurat Militer I ter-
dapat 46 kasus penghilangan, 126 pembunuhan,
111 penyiksaan, 25 penahanan dan 3 kasus perko-
saan.

Darurat Militer II
Berlaku pada 19 November 2003 – 19 Mei 2004
berdasarkan Keppres No. 97/2003. Pusat Pene-
rangan TNI mencatat 183 sipil tewas, 68 luka berat
dan 71 luka ringan, selama berlakunya Darurat
Militer II.

Darurat Sipil I
Berlaku sejak 19 Mei – 19 November 2004 berda-
sarkan Keppres No. 43/2004. Aceh Working Group
(AWG) mencatat adanya 67 kasus pembunuhan,
174 kasus penyiksaan, 15 kasus penangkapan dan
21 kasus penghilangan orang selama masa Mei –
November 2004.

Darurat Sipil II
Berlaku 6 bulan sejak 19 November 2004 berda-
sarkan Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2004
tentang Pernyataan Perpanjangan Keadaan Bahaya
dengan Tingkatan Keadaan Darurat Sipil di Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam. Data olahan Imparsial
menyebutkan, selama 2 bulan pertama Darurat
Sipil I (19 November - 18 Desember 2004) telah
terdapat 84 korban tindak kekerasan terhadap
warga sipil, yakni 8 pembunuhan, 24 penyiksaan,
40 penangkapan dan 12 penghilangan. (RF, SN)

Disarikan dari berbagai sumber

Puing penjara anggota GAM di Meureubo,
Aceh Barat yang tersapu gelombang tsunami
26 Desember 2004.
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Perempuan-P erempuan
Pejuang Aceh

Ratu Nihrasiyah
Tahun 1400-1428, menjadi ratu yang memegang
pemerintahan di kerajaan Samudra Pasai.

Laksamana Malahayati
Tahun 1585-1604, memegang jabatan Kepala Ba-
risan Pengawal Istana Panglima Rahasia dan Pang-
lima Protokol Pemerintah dari Sultan Saidil Mu-
kammil Alauddin Riayat Syah IV. Malahayati
memimpin 2000 pasukan Inong Balee (janda-janda
pahlawan yang telah tewas) berperang melawan
kapal-kapal dan benteng-benteng Belanda tanggal
11 September 1599, dan mendapat gelar “Admiral”
untuk keberaniannya ini.

Laksamana Leurah Ganti dan Laksamana Muda
Tjut Meurah Inseuen
Pada masa pemerintahan Sultan Muda Ali Riayat
Syah V (1604-1607), memimpin “Suke Kaway Ista-
na” atau Resimen Pengawal Istana yang terdiri
dari “Si Pai Inong” (prajurit-prajurit wanita). Dua
pimpinan inilah yang berhasil membebaskan Is-
kandar Muda dari tawanan Alaidin Riayat Syah V.

Divisi Kemala Cahaya
Merupakan divisi pengawal istana yang terdiri dari
prajurit-prajurit perempuan dan dipimpin seorang
jenderal perempuan Divisi ini dibentuk pada masa
pemerintahan Sultan Iskandar Muda (1607-1636)
dan merupakan bagian dari Angkatan Perang Aceh.

Ratu Safiatuddin
Bergelar Paduka Sri Sultana Ratu Safiat ud-din Taj
ul-’Alam Shah Johan Berdaulat Zillu’llahi fi’l-’Alam
binti al-Marhum Sri Sultan Iskandar Muda Mahkota
Alam Shah. Dilahirkan dengan nama Putri Sri Alam.
Safiat ud-din Taj ul-’Alam memiliki arti “kemurnian
iman, mahkota dunia.” Ia m emerintah antara
tahun 1641-1675. Diceritakan bahwa ia gemar
mengarang sajak dan cerita dan membantu
berdirinya perpustakaan di negerinya. Sebelum ia
menjadi ratu, Aceh dipimpin oleh suaminya, yaitu
Sultan Iskandar Thani (1637-1641). Setelah Iskandar
Thani wafat amatlah sulit untuk mencari pengganti
laki-laki yang masih berhubungan keluarga dekat.
Terjadi kericuhan dalam mencari penggantinya.

Kaum Ulama dan Wujudiah tidak menyetujui jika
perempuan menjadi raja dengan alasan-alasan
tertentu. K emudian seorang Ulama Besar, Nurudin
Ar Raniri, menengahi kericuhan itu dengan menolak
argumen-argumen kaum Ulama, sehingga Ratu Sa-
fiatuddin diangkat menjadi ratu. Ratu Safiatuddin
memerintah selama 35 tahun, dan membentuk
barisan perempuan pengawal istana yang turut ber-
perang dalam Perang Malaka tahun 1639. Ia juga
meneruskan tradisi pemberian tanah kepada
pahlawan-pahlawan perang sebagai hadiah dari
kerajaan. Sejarah pemerintahan Ratu Safiatuddin
dapat dibaca dari catatan para musafir P ortugis,
Perancis, Inggris dan Belanda. Ia menjalankan
pemerintahan dengan bijak, cakap dan cerdas.
Pada pemerintahannya hukum, adat dan sastra
berkembang baik.

Sri Ratu Nur Alam Nakiatuddin Syah
Menggantikan Ratu Safiatuddin yang wafat dan
memerintah dari tahun 1675-1678. Ia mengadakan
beberapa perubahan terhadap Tata Negara yang
ada. Ia memerintah selama 2 tahun sampai kemu-
dian wafat pada 23 Januari 1678.

Sri Ratu Inayat Syah Zakiatuddin Syah
Diangkat menggantikan Ratu Nakiatuddin. Ia dika-
takan sebagai seorang ratu yang bijak dan berpe-
ngetahuan luas dalam berbagai bidang. Ia bahkan
menguasai bahasa Arab, Persia, Urdu, Spanyol dan
Belanda yang dipelajarinya dari seorang perempuan
Belanda yang bekerja di kraton Daud Dunia sebagai
Sekretaris Sultanah. Kaum Wujudiah penentang
sultan perempuan mulai kembali menunjukkan
ketidaksetujuannya terhadap kekuasaan Ratu
Zakiatuddin. Mereka mengadu ke Syarif di Mekah
yang lantas mengirim utusan ke Aceh. Utusan
tersebut kagum melihat kemakmuran Banda Aceh
sebagai kota internasional. Ratu Zakiatuddin
memerintah 10 tahun lamanya sampai ia wafat
pada 3 Oktober 1688.

Ratu Kumala Syah
Menggantikan Ratu Zakiatuddin dan memerintah
dari tahun 1678-1688. Kaum Wujudiah masih tetap
tidak menyetujui adanya sultan perempuan. Syarif
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Hasyim salah satu dari mereka, lalu mengawini
Sang Ratu guna mempercepat kejatuhan Ratu.
Sementara itu kaum Wujudiah terus menerus
mengadu kepada Syarif Mekkah sehingga datanglah
surat Mufti Mekkah yang menegaskan ketidak-
setujuannya perempuan menjadi Sultanah Aceh.
Surat tersebut lalu dibicarakan secara musyawarah
diantara kalangan pembesar negara dan
dimenangkan oleh kelompok anti ratu perempuan.
Rabu 1 Oktober 1699 Ratu Kumala dimakzulkan
(diturunkan) dari tahta dan diganti oleh suaminya,
Syarif Hasyim.

Cut Nyak Dhien
Keturunan bangsawan kelahiran Lampadang pada
1848. Ayahnya Teuku Nanta Seutia, seorang
uleebalang VI Mukim, sedang ibunya adalah putri
uleebalang Lampagar. Cut Nyak Dhien kemudian
menggantikan ayahnya yang wafat sebagai uleeba-
lang perempuan di daerah VI Mukim. Ia pertama
kali menikah dengan Teuku Ibrahim Lamnga,
seorang pahlawan perang melawan Belanda, putra
dari uleebalang Lamnga XIII. Suami pertamanya
ini meninggal pada tanggal 29 Juni 1878 di dalam
peperangan melawan Belanda di Sela Glee Tarun.
Setelah itu ia bersuamikan Teuku Umar. Dalam
perjuangannya, Teuku Umar pernah melakukan
sandiwara besar dengan menyatakan sumpah setia
kepada Belanda. Setelah mendapat berbagai
fasilitas, Teuku Umar kembali berbalik melawan
Belanda. Teuku Umar gugur saat terjadi serangan
ke Meulaboh pada tanggal 11 Februari 1899.
Sepeninggal Teuku Umar, Cut Nyak Dhien
memimpin langsung perlawanan terhadap Belanda.
Selama 16 tahun ia bergerilya di tengah hutan
dan rimba. Namun kondisi fisik Cut Nyak Dhien
menurun, matanya menjadi rabun. P ada tanggal
16 November 1905, sepasukan Belanda menyerbu
ke hutan tempat ia bersembunyi, dan akhirnya ia
dapat ditangkap. Alkisah, Cut Nyak Dhien menca-
but sebuah rencong dan
mengarahkannya ke da-
danya sendiri, namun
berhasil dicegah oleh
Letnan Van Vuuren.
Setelah itu Cut Nyak
Dhien dibuang oleh Gu-
bernur Van Daalen ke Pu-
lau Jawa, hingga kemu-
dian wafat pada tanggal
6 November 1908 dan
dimakamkan di Gunung
Puyuh, Sumedang.

Cut Meutia
Lahir tahun 1870, aktif
di daerah Pase bergeril-
ya bersama suaminya
melawan Belanda. Keti-
ka suaminya tertawan
dan dijatuhi hukuman
tembak, ia tetap me-
lanjutkan perjuangan
suaminya itu. Ia lalu

menikah lagi dengan Pang Nanggro sesuai pesan
suaminya. Perkawinan ini menambah hebat
perlawanannya terhadap Belanda. Dengan senjata
yang seadanya, ia main kucing-kucingan dengan
tentara Belanda dan ini menimbulkan banyak
kerugian jatuh di pihak Belanda. Dari banyak
serangan-serangan gerilya, Cut Meutia mendapat
tambahan-tambahan senjata api. Hingga suatu
hari, sepasukan tentara Belanda mendapati jejak
kaki dan mengikutinya sampai ke gubuk
persembunyian Cut Meutia. Terjadilah pertem-
puran dan Cut Meutia tewas di dalamnya. Namun
anaknya yang bernama T. Sabi berhasil lolos dan
melanjutkan perjuangan ibunya. Cut Meutia wafat
di Pasai, 24 Oktober 1910 dan dimakamkan di
Keureuto, Lhok Sukon.

Pocut Baren
Lahir tahun 1880, menjadi P anglima Perang meng-
gantikan suaminya yang gugur di medan perang.
Selain menjadi panglima perang, iapun menjadi
uleebalang daerah Gome, mempunyai pengikut
yang banyak yang membantunya dalam pertem-
puran melawan Belanda. Pocut Baren bermarkas
di sebuah gua di Gunung Mancang. Belanda menga-
lami kesulitan melacak keberadaan gua ini. Hingga
suatu saat, keberadaan gua tersebut diketahui.
Usaha tentara Belanda untuk sampai di gua itu
kandas di tengah jalan karena ketika sedang men-
daki gunung, beratus-ratus batu digulingkan ke
bawah oleh anak buah Pocut Baren sehingga banyak
tentara Belanda yang tewas. Akhirnya Belanda
mendapat akal untuk mengalirkan 1200 kaleng mi-
nyak tanah ke arah gua lalu dibakar. Banyak jatuh
korban karena penyerangan ini. Pocut Baren sendiri
terkena peluru di kakinya sehingga perlawanannya
terpaksa berhenti. Ia lalu ditahan di Kutaraja, na-
mun anak buahnya tetap melakukan perlawanan.
(RF, SN)
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Mengenal dan Merancang
Taman Bacaan

Taman bacaan merupak an wacana modern
akan pentingnya peningk atan mutu inte-
lektual or ang. Segmentasi taman bacaan
berbeda-beda, seperti untuk masyar akat
umum ataupun untuk peningk atan prestasi
baca anak-anak yang berumur 3-18 tahun.
Pembedaan terletak pada tujuan taman ba-
caan yang berimplik asi terhadap pemba-
tasan umum.

ITA MENGENAL beberapa contoh taman baca-
an yang  menjadi  pengabdian  bagi masyara-

kat seperti Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia
(YKAI). Yayasan ini sejak 1994 telah berkecimpung
dalam pengelolaan bacaan untuk dipinjamkan
kepada anak-anak sekolah maupun masyarakat
umum. Setiap hari “gudang” bukunya mengunjungi
beberapa sekolah ataupun wilayah yang tergolong
kumuh di Jakarta. Selain YKAI, ada Yayasan Taman
Bacaan Indonesia (Manca), Pustaka Kelana rintisan
Riris Sarumpaet dan beberapa lembaga lain yang
mengurusi hal yang berkaitan dengan perbukuan;
mengenalkan buku-buku bacaan pada anak-anak
dan masyarakat awam.

Atau kita bisa tengok Taman Bacaan Anak atau
disingkat TBA yang telah dirintis oleh Yessy Gusman
Tjakra MBA, SH. pada tanggal 4 Desember 1999.
Idealismenya bertujuan untuk memberikan bacaan
yang bermutu tanpa biaya untuk anak-anak dari
keluarga lemah agar menambah ilmu pengetahuan,
pengembangan daya imajinasi dan kreativitas,
pencerahan diri serta pembentukan karakter
dengan moral etika yang terpuji sejak usia dini.
Yayasan Yessy Gusman ini telah mendirikan 43 ta-
man bacaan yang menyebar di daerah-daerah di
Indonesia.

Konsep yang dikembangkan masing-masing taman
bacaan tersebut tentu memberi pengaruh yang
positif bagi masyarakat. Antusiasme masyarakat
dan minat baca anak-anak dapat dirangsang sedini
mungkin dengan menjamurnya kegiatan taman

PUSTAKARIA

K

bacaan. Hal menarik adalah keterlibatan
perusahaan-perusahaan besar dalam mensponsori
kegiatan taman bacaan. Misalnya Pustaka Kelana
yang bekerjasama dengan Citibank dan Coca Cola
Foundation Indonesia, Manca yang bekerjasama
dengan Pertamina, Bank Mandiri, Telkom, Indosat,
Djarum dan Sinar Mas Group, serta Yayasan Kese-
jahteraan Anak Indonesia (YKAI) yang mendapat
bantuan Bank Niaga dalam pengadaan buku-buku
dan operasional perpustakaan keliling, selain
bekerjasama dengan McDonald’s.

Jalinan kerjasama ini merupakan wujud solidaritas
sosial yang ingin dikembangkan oleh perusahaan
maupun pihak donatur tersebut. Menurut Victor
Menayang, staf pengajar ilmu komunikasi Univer-
sitas Indonesia, upaya yang dilakukan oleh perusa-
haan besar untuk terjun dalam kegiatan-kegiatan
sosial di bidang perbukuan dapat dilihat dari dua
sisi. Satu sisi, itu sebagai siasat manajemen mem-
bangun reputasi mereka ataupun image yang ingin
dimunculkan perusahaan bersangkutan. Di sisi lain,
sebagai tanggung jawab sosial korporasi atau kon-
tribusi mereka kepada masyarakat.

Terlepas dari misi dan tujuan masing-masing taman
bacaan tersebut, langkah-langkah awal merancang
taman bacaan ini tidak tergolong sulit. Butuh
konsistensi dan pembelajaran bagaimana lebih
meningkatkan taman bacaan itu. Taman bacaan
Pustaloka Rumah Dunia (PRD) yang dikembangkan
Gola Gong dan istrinya Tias Tatanka, Maret 2002,
awal terbentuknya hanya berupa koleksi buku yang
ditumpuk di satu rak sepatu di kebun terbuka.
Kemudian dengan kesungguhan, keinginan untuk
memaksimalkan koleksi yang dipunyainya dan ke-
inginan untuk mencerdaskan masyarakat, maka
lahirlah konsep taman bacaan itu.

Selain lokasi, menentukan koleksi-koleksi yang di-
gunakan dalam taman bacaan juga memerlukan
pertimbangan matang. Dalam hal ini, tidak hanya
menentukan informasi yang menarik tetapi juga
tepat untuk masyarakat. Misalnya dengan meng-
adakan sensor  terhadap  informasi  atau koleksi-

Oleh Lia Purwanti *)
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koleksi yang tidak memenuhi nilai intelektualitas
tinggi bagi sasaran penggunanya. Pemilik taman
bacaan mempunyai peran signifikan untuk meni-
lai dan mengumpulkan koleksi yang diterima dari
lembaga-lembaga atau kerjasama antar taman ba-
caan tersebut.

Contoh kerjasama pengumpulan koleksi telah dila-
kukan Hero Supermarket berupa pengumpulan
buku-buku sukarela dari pelanggannya. Pengum-
pulannya tergolong besar karena mencapai satu
juta koleksi meliputi outlet dari Sabang (Sumatra)
hingga Timika (Papua). Untuk penyaluran buku-
buku, Hero Supermarket menjalin kerjasama de-
ngan Taman Bacaan Anak (TBA) Yessy Gusman,
Taman Bacaan Ulfa Dwijayanti dan beberapa
taman bacaan ataupun lembaga swadaya
masyarakat yang sudah berdiri sebelumnya.

Sebelum merancang taman bacaan, perlu menen-
tukan terlebih dulu segmentasi pengguna yang akan
dilayani. Apakah masyarakat umum yang terdiri
dari anak-anak sampai orang tua atau hanya
dibatasi untuk koleksi anak-anak saja. Itu semua

bergantung pada tujuan taman bacaan terkait.
Taman Bacaan Anak (TBA) Yayasan Bunda Yessy
memiliki sasaran pengguna anak-anak usia 3-18
tahun yang tinggal di perkampungan, bertujuan
memberikan kesempatan bagi anak-anak yang
kurang mampu agar dapat membaca buku cerita,
pengetahuan, agama dan pelajaran meningkatkan
imajinasi dan pengetahuan mereka.

Ketiga masalah dalam perancangan taman bacaan
tersebut dapat dijadikan wadah keingintahuan,
menjembatani kebutuhan pengetahuan dan
informasi bagi masyarakat, terlebih untuk usia
sekolah dalam melengkapi kebutuhan pengetahuan
mereka melahirkan generasi yang berkualitas.
Campur tangan yang serius tidak hanya diharapkan
dari pemerintah, tetapi juga pihak-pihak terkait
termasuk dan masyarakat umum.

*) Mahasiswi tingkat akhir Ilmu Perpustakaan Universitas Indo-
nesia dan staf ahli di wadah penelitian KSM Eka Prasetya UI

NDA MEMILIKI  banyak koleksi buku dan ma-
jalah?   Anda  mulai   kesulitan  menemukan

kembali buku atau majalah yang ingin anda baca?
Anda menyadari bahwa koleksi buku dan majalah
anda perlu disusun rapi, namun anda tidak tahu
cara yang paling baik dan mudah? Berikut kiat-
kiat yang perlu dilakukan untuk mengolah koleksi
buku dan majalah menjadi sebuah perpustakaan
pribadi yang sederhana dan menyenangkan.

Pengelompok an koleksi

Selain koleksi yang perlu disusun, anda membutuh-
kan ruangan dan peralatan tertentu. Minimal
sebuah rak buku yang diletakkan di tempat yang
sejuk; jauh dari air dan sinar matahari langsung.

Langkah pertama mengelola perpustakaan anda
adalah mengelompokkan buku dan majalah yang
dimiliki menurut subjek utamanya. Subjek utama
tersebut bisa anda buat sendiri berdasarkan
subjek-subjek yang anda minati atau pelajari, mi-
salnya agama, sastra, psikologi dan sebagainya.

Bila anda sudah tahu sistem klasifikasi yang ingin
anda pakai, anda dapat menggunakan subjek ter-
sebut, asal konsisten.

Jika jumlah koleksi anda lebih dari 500 judul buku
atau majalah dan mencakup banyak subjek, maka
anda dapat menggunakan klasifikasi subjek standar
yang digunakan oleh perpustakaan secara umum,
misalnya sistem Dewey Decimal Classification.

Rak koleksi harus diberi kertas label bertuliskan
subjek-subjek yang anda pakai. Kemudian ambil
buku satu per satu dan letakkan di rak yang sesuai
dengan subjeknya. Untuk majalah, harus dikelom-
pokkan sendiri karena biasanya majalah memiliki
multi subjek dalam setiap terbitannya. Dengan ini,
koleksi anda sudah tampak seperti sebuah perpus-
takaan sebenarnya meski hanya kumpulan buku.

Klasifik asi

Disebutkan bahwa koleksi dikelompokkan berda-
sarkan subjek. Tiap subjek diwakili oleh kode no-

Mengelola P erpustakaan Pribadi
A
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Pembuatan dan P enyusunan Katalog

Katalog berfungsi sebagai alat bantu dalam mene-
lusur koleksi. Informasi yang termuat dalam kata-
log mewakili masing-masing buku. Katalog dapat
dibuat berbasis teknologi yang menggunakan
perangkat lunak khusus untuk pengelolaan perpus-
takaan atau dibuat secara manual dengan menge-
tik atau menulis tangan. Untuk satu judul buku,
sebaiknya dibuatkan 3 katalog, yaitu katalog judul,
pengarang dan subjek. Katalog kartu ini biasanya
berukuran 7 x 10 cm, dibuat dengan kertas karton.

   
Penyusunan Koleksi di Rak

Setelah itu buatlah label nomor penyimpanan buku
yang akan ditempelkan di punggung buku. Nomor
penyimpanan terdiri atas nomor kelas, tiga huruf
pertama merupakan nama belakang pengarang
dan satu huruf pertama dari judul, misalnya untuk
buku berjudul “K ekerasan dalam Rumah Tangga:
Kasus Jakarta” tulisan Ratna Batara Munti.

342.61
MUN

k
Jika buku ditulis oleh dua atau tiga pengarang,
maka pengarang pertama yang digunakan. Jika
pengarang lebih dari tiga orang, maka dianggap
tidak ada pengarang. Setelah nomor kelas, lang-
sung dicantumkan satu huruf pertama judul.

Penyusunan buku di rak dilakukan berdasarkan no-
mor kelas, sedangkan untuk majalah disusun berda-
sarkan abjad judul. Dalam menyusun nomor kelas,
urutan penyusunannya adalah berikut:
1. Urutan nomor kelas
2. Jika nomor kelas sama, lihat abjad nama penga-

rang
3. Jika nomor kelas dan abjad nama pengarang

sama, maka lihat abjad judul
4. Nomor penyimpanan tanpa pengarang harus

lebih dulu daripada dengan nama pengarang
Contoh:
342.61 MUN k
342.61 MYN k
342.9 n
342.9 ADH m

Hal tersebut dapat dilakukan untuk menciptakan
sebuah perpustakaan pribadi secara sederhana dan
menyenangkan. Selamat mencoba! (SN)

mor yang disebut sebagai “nomor kelas”. Apabila
klasifikasi dibuat sendiri, maka kode nomor ini
dapat anda sesuaikan dengan kategori subjek yang
ada. Daftar klasifikasi ini akan memudahkan anda
dalam menentukan nomor kelas masing-masing
buku, misalnya:
300. Perempuan dan Ekonomi
332. Perempuan dan Kerja
332.392. Perempuan Pekerja Rumah Tangga

Inventarisasi dan P encatatan Data Koleksi

Langkah berikutnya, mencatat semua koleksi
dalam buku induk. Ambil kembali buku yang sudah
ditata di rak satu per satu. Mungkin saja letak
buku yang sebelumnya anda susun secara sepintas
akan berubah. Namun pergeseran itu tidak akan
jauh karena buku-buku itu masih satu subjek.

Buku induk biasanya digunakan untuk masing-
masing jenis pustaka secara terpisah, misalnya
buku, video, kaset dan sebagainya. Untuk maja-
lah tidak menggunakan buku induk, namun lang-
sung dicatat dalam kardeks yang berfungsi sebagai
katalog untuk menelusur.

Tiap buku memiliki nomor induk masing-masing
meskipun punya judul yang sama. Nomor induk
menggambarkan jumlah dan tanggal masuk buku,
bukan berdasarkan judul. Buku induk dapat digu-
nakan untuk keperluan statistik. Kapan pun anda
dapat mengetahui jumlah koleksi yang ada di per-
pustakaan anda atau jumlah koleksi yang masuk
dalam periode tertentu.

Buku induk hendaknya memuat informasi nomor
induk, tanggal masuk koleksi, nama pengarang,
judul, penerbit, tahun terbit, asal koleksi (beli,
hadiah, foto kopi, atau tukar-menukar), harga,
kolasi (jumlah halaman, lampiran), dan nomor
panggil (kode yang mewakili koleksi tercatat di
punggung buku, menunjukkan lokasi buku di
jajaran koleksi di rak).

Pengisian buku induk sekaligus sebagai kegiatan
pencatatan data bibliografis yang akan dituangkan
dalam katalog. Setelah dimasukkan dalam buku
induk, tulis nomor induk di tiap buku.
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Merajut Perdamaian,
Mengungk ap Kebenaran
Judul : Menggelar Tikar Perdamaian:

  Memahami Kinerja Komisi Penerimaan,
  Kebenaran dan Rekonsiliasi Timor Leste

Penulis : Saparinah Sadli dkk.
Editor : Hilmar Farid
Penerbit : Komnas Perempuan, Jakarta,

  2003
Tebal : x + 70 halaman

BUKU INI merupakan
laporan Komnas Perempuan
sebagai hasil pembelajaran
mengikuti audiensi publik
yang dilakukan Komisi Pe-
nerimaan Kebenaran dan
Rekonsiliasi (CAVR) di Dili,
Timor Leste, 28-29 April
2003. Audisi ini dilaksana-

kan dalam rangka memahami makna dan meng-
ungkap kebenaran dan keadilan, rekonsiliasi dan
pemulihan korban kekerasan dari perspektif
perempuan.

Buku ini menyajikan empat bahasan utama:
- Kekerasan masa lalu di Timor Leste dan pena-

nganannya
- Audiensi Publik Kekerasan terhadap Perempuan

Dili, 28-29 April 2003
- Semiloka “Memahami Kinerja CAVR Timor Leste”

Jakarta, 3 September 2003
- Perempuan dalam Konflik: Masukan bagi CAVR

Timor Leste, Komisi Nasional Anti Kekerasan
terhadap Perempuan

Segi penyajiannya, buku ini relatif mudah dipahami
dan enak dibaca. Hal yang mungkin perlu ditam-
bahkan yaitu penjelasan atas istilah-istilah khusus
yang dipergunakan, sehingga tidak membingung-
kan orang yang belum terbiasa.

Disebutkan bahwa kekerasan di Timor Leste be-
rakar pada dekolonisasi yang gagal. Dalam waktu
singkat masyarakat terbelah antara mayoritas yang
memilih kemerdekaan penuh secara langsung
(yang diwakili Fretilin) dan kelompok politik yang
menginginkan pelepasan bertahap yang didahului

otonomi di bawah kekuasaan Portugis (yang diwakili
UDT) serta kelompok kecil yang memilih berinte-
grasi dengan Indonesia (yang diwakili Apodeti).
Konflik ketiga kekuatan ini makin menajam men-
dekati pertengahan tahun 1975.

Penyelidikan yang dilakukan Amnesty Interna-
tional , Human Rights Watch, TAPOL dan East
Timor Human Rights Centre sejak 1970-an mene-
mukan bentuk-bentuk pelanggaran HAM berikut:
- Pembunuhan massal
- Penculikan dan pelenyapan paksa
- Penahanan sewenang-wenang,  penyiksaan  dan
  perbuatan tidak manusiawi lainnya
- Pemindahan paksa
- Penghancuran milik

Kekerasan berbasis gender di Timor Leste juga
mulai terjadi sejak hari pertama pendudukan
Indonesia. Dalam penyerbuan ke kota Dili dilaporkan
perempuan, terutama orang Timor keturunan
Tionghoa, menjadi sasaran tindak kekerasan pasu-
kan Indonesia. Bentuk-bentuk kekerasan berbasis
gender yang ditemukan dalam penyelidikan selama
ini:
- Perkosaan dan penyiksaan seksual
- Perkawinan paksa dan perbudakan seksual
- Penahanan dan penyiksaan
- Sterilisasi dan kontrasepsi paksa

Kekejaman itu adalah bagian dari operasi militer
yang dilancarkan pasukan Indonesia di Timor Leste.
Tujuannya untuk menghancurkan moral gerakan
perlawanan. Selain itu, untuk mengorek kete-
rangan tentang keberadaan saudara atau pasangan
laki-laki dan perempuan yang ditahan dan disiksa;
memaksa saudara atau pasangan laki-lakinya
menyerahkan diri sebagai ganti keselamatan
perempuan yang ditahan.

Setelah proses Pengadilan Internasional, Pengadilan
Kejahatan Serius di Timor Leste dan Pengadilan
HAM ad Hoc di Jakarta tidak menghasilkan penye-
lesaian secara tuntas, maka dibentuklah CAVR atas
rekomendasi Kongres Dewan Perlawanan Nasional
Timor (CNRT). Pembentukan komisi ini diharapkan
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Judul : Perempuan dibawa/h Laki-laki yang
  Kalah: Kekerasan terhadap Perempuan
  Timor Timur dalam Kamp Pengungsian
  di Timor Barat

Penulis : Karen Campbell-Nelson
  Yooke Adelina Damapolii
  Leonard Simanjuntak
  Ferderika Tadu Hungu

Penerbit :Jaringan Kesehatan Perempuan
  Indonesia Timur (JKPIT) dan Yayasan
  Penguatan Institusi dan Kapasitas Lokal
  (PIKUL), Kupang, 2001

Tebal : 211 halaman

dapat menyelesaikan tiga permasalahan utama:
pengungsi yang saat itu masih tertahan di Timor
Barat dan kuatir akan mendapat hukuman jika
kembali ke Timor Leste; penyelesaian perbedaan
dan sengketa politik wilayah; banyak kasus
kekerasan yang tidak mungkin ditangani secara
menyeluruh melalui proses peradilan.

Dalam audiensi yang diadakan CAVR dilakukan
testimony  para perempuan korban kekerasan.
CAVR berhasil menciptakan suasana itu dengan
memberi kepercayaan kepada perempuan untuk
berbicara di hadapan publik mengenai penderitaan
yang dialaminya.

Dari perspektif perempuan, proses pengung-kapan
kebenaran dan rekonsiliasi melalui KKR memberi
ruang kepada perempuan untuk membicarakan
berbagai dimensi kekerasan yang selama ini
diabaikan, termasuk memikir ulang konsep
keadilan yang selama ini identik dengan
penghukuman.

Meskipun penganiayaan dan pembunuhan dialami
laki-laki dan perempuan, namun impak konflik

bersenjata pada perempuan ada kekhasannya,
karena ia bertubuh dan berjenis kelamin perem-
puan. Sebagai yang bertubuh perempuan, sasaran
kekerasan adalah tubuhnya, namun yang dirusak
adalah seluruh jiwa raganya.

Perempuan dalam situasi konflik bersenjata bisa
dijadikan tameng atau sasaran antara karena
posisi mereka sebagai istri, anak perempuan atau
saudara perempuan. Sebagai perempuan, mereka
dicurigai oleh kawan dan lawan.

Kekerasan terhadap perempuan dalam konflik tak
hanya dilakukan oleh aparat yang bertikai.
Perempuan kerap menghadapi kekerasan oleh
suaminya, karena stres atau frustasi akibat
kehilangan pekerjaan atau modal ekonomi, seperti
tanah, ladang, kebun dan sebagainya.

Dari kasus Timor Leste jelas bahwa keadilan tidak
tercapai hanya dengan menghukum pelaku, tetapi
sangat terkait dengan konsep tentang kebenaran,
pemulihan dan rekonsiliasi itu sendiri. Tuntutan
digelarnya pengadilan internasional terjadi
bersamaan dengan keinginan untuk mengungkap
kebenaran secara demokratis, melakukan
rekonsiliasi dengan para pelaku yang hidup dalam
komunitas, dan membangun kembali negeri yang
porak-poranda akibat kekerasan. (SN)

“...Seiring suara-suara bocah perempuanmu
Darah mengalir basahi wajah
Pahit nyeri di ujung tenggorokan
Terduduk searah angina menikam tulang rusuk
Beralas tanah keras
Dan tenda gemerisik
Sedang main apa anakku”

(Olin, 11 Oktober 1999)

BUKU INI memuat cerita-cerita yang dikumpulkan
dari berbagai perempuan yang dulu atau masih
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yaitu bantuan makanan yang terlambat, penyakit
yang cepat menular, sanitasi (kesulitan air bersih,
ketiadaan/keterbatasan kakus), laki-laki yang asyik
main judi, minum-minuman keras dan poligami
yang merajalela.

Itulah kondisi mikro di mana kekerasan dilakukan,
dialami dan disaksikan. Kondisi kamp itu merupa-
kan jenis kekerasan tersendiri. Tim TKTB mere-
fleksikan dan mengevaluasi bersama apa yang telah
didokumentasikan itu. Apa penyebab kekerasan?
Apa dampaknya? Kasus yang ditemukan sangat
beragam: tindak kejahatan seksual, hubungan seks
yang tidak diinginkan perempuan, ingkar janji.
Semua tindak kekerasan baik fisik, psikologis, sek-
sual, maupun kekerasan ekonomi yang terjadi da-
lam lingkup keluarga. Pelaku dan korban mempu-
nyai keterikatan hubungan keluarga.

Dampak langsung yang dialami korban saat itu bia-
sanya bersifat nyata, kasat mata dan sering me-
ngenai fisik dan psikologis korban. Dampak tidak
langsung dirasakan korban dan mereka yang
berada di sekitarnya dalam waktu lama dan yang
berpengaruh pada kehidupannya secara keselu-
ruhan. Analisa kasus yang ada dilakukan dalam
dua tahap, yaitu analisis per jenis kasus dan disusul
dengan analisis integratif. Analisis integratif
menyatukan tema yang menonjol dari analisa jenis
kasus ke dalam bentuk yang lebih terpadu dan
bersifat kesimpulan. Adakah benang merah atau
perspektif yang mampu ditarik dari jenis kasus
yang berbeda? Apa hubungan antara kuasa, iden-
titas kelaki-lakian yang dipro-
mosikan militer Indonesia
dengan kekerasan?

Kalau kita mampu belajar
dengan baik pengalaman
dan refleksi perempuan-
perempuan tersebut,
maka bisa saja seja-
rah dan kehi-
dupan seperti
yang digam-
barkan itu
tidak perlu
terulang di
Indonesia! (IH)

tinggal dalam kamp pengungsian di Timor Barat.
Cerita-cerita mereka tak terpisahkan dari
hubungannya dengan pelaku kekerasan yang
umumnya laki-laki yang membawa mereka ke
Timor Barat. Itulah salah satu arti judul buku ini.
Cerita perempuan yang berada di posisi “di bawah”
bukan dalam arti harafiah, melainkan berada di
posisi ketergantungan terhadap laki-laki - secara
ekonomis, psikologis, dan sosio-budaya.

Fokus cerita adalah kekerasan yang dihadapi
pengungsi perempuan yang “di bawah” tangan dan
kaki laki-laki yang keras. P erempuan ditinggalkan,
dicaci-maki, diperas, dipukul dan diancam. Mereka
diperlakukan seperti budak rumah tangga atau
budak seks. Kekerasan secara langsung ini
mencerminkan sistem kekerasan yang lebih luas.
Secara langsung, pengungsi perempuan di bawah
kekerasan laki-laki yang dekat dengannya, selain
di bawah kekerasan dalam budaya yang patriarkis
dan negara yang militeristik.

Laki-laki yang dirujuk dalam judul buku ini ialah
laki-laki yang pro-otonomi atau pro-integrasi. P ihak
merekalah yang kalah dalam jajak pendapat Timor
Timur 30 Agustus 2000. Hanya 21,5 % rakyat
memilih otonomi khusus, sedangkan 78,5 % memi-
lih kemerdekaan. Aspek kekalahan ini diangkat
dalam judul buku untuk memperlancar pemahaman
bahwa identitas “politik” pelaku kekerasan ialah
segi analisis penting untuk memahami kekerasan
yang dialami para perempuan di dalam kamp
pengungsian.

Bagian lain buku ini juga menunjukkan kepen-
tingan Indonesia di Timor Timur dan kaitannya
dengan budaya kekerasan. Latar belakang itu
membantu kita memahami bahwa kekerasan di
Timor Timur tidak muncul tiba-tiba saat jajak pen-
dapat ditawarkan dan dilakukan, tetapi sudah ber-
akar lama di sana. Ini diperkuat dengan sejumlah
kasus kekerasan dalam data TKTB yang diceritakan
oleh pengungsi perempuan di kamp pengungsian,
yang kasusnya sendiri terjadi bertahun-tahun yang
lalu di Timor Timur.

Fokus utama buku berupa kisah sejumlah pengung-
si perempuan yang sekarang berada di “garis
depan”  kekerasan yang sistematis sehingga penga-
laman itu menjadi titik tolak untuk analisis dan
pemahaman yang lebih mendalam. Potret kondisi
kamp yang riil berdasarkan laporan dari tim TKTB
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BEDAH FILM

Imajinasi yang Mengalahk an
Kekejaman Diktator Militer

Judul : Imagining Argentina
Sutradara : Christopher Hampton
Aktor/Aktris : Antonio Banderas, Emma Thompson
Penerbit : Arena & Myriad Pictures
Durasi : 99 menit

FILM INI berlatar belakang pemerintahan rezim
militer di Argentina era 1970-an. Tokoh utamanya,
Carlos Rueda, seorang sutradara teater. Istrinya,
Cecilia, seorang jurnalis. Terlibat pula anak perem-
puan, bernama Teresa. Film ini diangkat dari kisah
nyata, yang bermula dari penculikan Cecilia oleh
pihak militer pada suatu siang. P enangkapan Ce-
cilia dilakukan secara paksa tanpa pemberitahuan.
Carlos Rueda pada siang harinya menemukan ru-
mahnya dalam keadaan berantakan. Bersama seo-
rang tetangganya yang melihat penculikan itu,
Carlos lalu melaporkannya ke polisi. Namun, pihak
kepolisian bersikeras pada pendapatnya bahwa
Cecilia pergi atas kemauannya sendiri.

Cerita bergulir dengan usaha Carlos mencari istrinya
melalui penglihatan indra keenam yang mendadak
ia miliki setelah hilangnya Cecilia. Carlos mampu
merasakan dan melihat apa yang dilakukan militer
pada istrinya. Tindak kekerasan seperti pemu-
kulan, penganiayaan, penyiksaan, pelecehan sek-
sual dan perkosaan terjadi pada Cecilia. Carlos ti-
dak menyerah dan menyakini akan bertemu dengan
Cecilia.

Selama pencarian, Carlos menerima orang-orang
yang juga kehilangan anggota keluarganya, mem-
bantu menemukan lewat penglihatannya. Carlos
ikut beraksi dengan para ibu yang kehilangan kelu-
arganya di Plaza de Mayo. Aksi ini memicu timbul-
nya gerakan perempuan di Argentina. Dalam usaha
pencarian istrinya, Carlos mesti  kehilangan Tere-
sa, putri satu-satunya, yang diculik dan disekap
satu sel dengan Cecilia. Teresa akhirnya tewas oleh
berondong peluru yang ditembakkan oleh pihak
penculik.

Film ini menampilkan gambar yang indah tentang
negara Argentina. Beberapa adegan penyiksaan
yang dilakukan penculik Cecilia dan Teresa tidak
ditampilkan secara brutal. Adegan penculikan Ce-
cilia digambarkan melalui tarian tango, tarian khas
Argentina. Banyak adegan yang menyentuh dapat
kita temui di film ini. Film pun ditopang oleh ilus-
trasi musik yang juga indah.

Kekerasan yang terjadi tidak harus tampil secara
tegas, karena bagaimana orang memahami bahasa
gambar itulah yang penting. Kekerasan bisa terjadi
pada semua orang, tanpa memandang gender, ke-
las, pendidikan, agama dan budaya. Ini merupakan
pelanggaran terhadap Hak Asasi Manusia. Saat ke-
kerasan menimpa perempuan, maka perempuan
bersangkutan disiksa habis-habisan seksualitasnya.
Mereka mengalami perkosaan, pelecehan, pembu-
nuhan. Intinya bertujuan untuk menekan mentalnya
sehingga mereka merasa tak berharga lagi atau
berkeinginan untuk bunuh diri. Yang menjadi per-
hatian kita ialah pemulihan trauma perempuan
korban merupakan langkah yang penting dalam
upaya pemberdayaan perempuan seutuhnya. (DY)
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CATATAN LEPAS

Tsunami Aceh
“Dari ujung Banda Aceh
sampai ujung Papua,
katong samua basudara.
Biar jauh di sini,
kita bisa rasa ale punya susah.”
(Lagu Ambon)

  EBERAPA JAM  setelah tsunami  melanda Aceh,
    sebagian besar  orang di Indonesia  tidak tahu
sama sekali apa yang sesungguhnya terjadi di sana.
Begitu pun orang di belahan bumi lainnya. Semua-
nya gelap! Tanpa informasi! Dua belas jam kemudi-
an, kita mulai tahu apa yang tengah bergejolak di
Aceh. Mulai tersingkap misteri itu. Bagai mimpi
di siang bolong, kita dihentakkan oleh kabar amat
memilukan hati. Akal budi kita tak sanggup menalar
lagi. Tercenung, bingung, kagum, sedih dan pilu
campur aduk merasuk kesadaran kemanusiaan
kita. Oh, Tuhan, apa yang mewujud di hadapan
kami? Bencanakah? Peringatankah? Kebodohankah?
Ketidakberdayaankah? Kita coba menyusun daftar
kata tanya, namun jawabannya tak pernah ada.
Semua tenggelam dalam kesunyian abadi.

Tsunami, berasal dari bahasa Jepang, biasa dieja
“soo-nah-me” atau “tsoo-nah-me” adalah gejala
alam yang terwujud dalam rangkaian gelombang
maha dahsyat ketika massa air entah di danau
atau di laut berpindah tempat atau bergerak cepat.
Berbagai sebab bisa memicu terjadinya tsunami:
gempa bumi, tanah longsor, ledakan gunung berapi
ataupun jatuhan benda angkasa luar. Bencananya
tak terbayangkan.

Peristiwa besar tsunami yang pernah tercatat
manusia antara lain: tahun 6100 sebelum Masehi,
tahun 1650 sebelum Masehi, tahun 1755 di Lisbon
Portugal, tahun 1883 akibat ledakan Krakatau di
Indonesia, tahun 1946 di Pasifik, tahun 1960 di
Chili, tahun 1964 dan 26 Desember 2004 tsunami
melanda lingkar Samudera Hindia.

Sebagai orang Indonesia, masyarakat awam, kita
tak habis pikir . Mengapa tsunami di Aceh harus
menelan korban jiwa begitu besar? Belum lagi
hancurnya harta benda. Pokoknya sulit memba-
yangkan Aceh untuk pulih seperti sedia kala.

B

Aceh, mungkin sebagian besar kita tak pernah
memahami makna kata ini. Mungkin pula banyak
orang muda Aceh tak paham arti kata ini. Ternya-
ta, Aceh artinya “saudara perempuan”. Bermula
dari sebuah pohon yang bernama ba-asih ache-
ache. Kemudian dalam perjalan panjang negeri
nan elok ini, diberilah ia nama Acheh.

Sebagai “negeri perempuan”, Aceh telah menoreh-
kan sejarah keemasannya. Bersahabat dengan
kerajaan-kerajaan besar di belahan bumi lainnya.
Uang emas pernah menjadi alat tukar perda-
gangan di negeri ini. Kapal-kapal asing bersandar
silih berganti menyinggahi ujung Barat Indonesia
ini. Sungguh, Aceh merupakan negeri perempuan
perkasa!

Sayang, kejayaan itu tinggal batu nisan. Terkubur
dalam kenangan orang Aceh, tercatat dalam buku-
buku sejarah kita. Semua hancur ketika Orde Baru
berkuasa dan menyadari bahwa tanah Aceh
mewarisi harta karun. P enjajahan dimulai. P eram-
pasan dengan kekerasan bersenjata kemudian
menjadi pengalaman hidup sehari-hari orang Aceh.
Letusan senjata, pembunuhan, penculikan,
perkosaan, dan banyak lagi bentuk kekerasan,
bagai santapan sehari-hari mereka. DOM demi DOM
berganti, hingga tsunami melanda; saudara
perempuan kita ini tak pernah tunduk mengemis
pada penguasa Indonesia yang zalim. Ia tak
bergeming untuk meminta belas kasihan, bahkan
saudara perempuan kita ini selalu memberi yang
terbaik untuk saudara-saudaranya yang lain meski-
pun mereka kerap menghinanya, memandang curi-
ga.

Kehancuran Aceh membuka mata hati kesadaran
kita, bahwa kitalah yang telah memberi luka baru
di atas luka lama penderitaan saudara perempuan
kita ini. Kitalah yang tak pernah mau belajar pada
alam; menjadikan alam terkembang sebagai guru,
sebagai negara yang bangsanya majemuk. Pepatah
mengatakan: “Berburu ke padang datar; mencari
rusa si belang kaki. Berguru kepalang ajar; bagai
bunga kembang tak jadi.” Mudah-mudah tsunami
Aceh membuat kita mengoreksi diri, mengakui
kesalahan diri sendiri, dan tak lagi melukai hati
saudara perempuan kita itu! (HG)
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> Persyaratan Pendaf taran

a. Menyerahkan fotokopi tanda bukti diri  yang masih
berlaku (KTP/SIM/Kartu Mahasiswa)

b. Mengisi formulir pendaftaran
c. Membayar biaya keanggotaan
    Rp. 25.000,-  per tahun untuk keanggotaan perorangan ,
    Rp. 55.000,-  per tahun untuk kelompok (3 orang)atau
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> Fasilitas untuk Anggota

a. Hak menelusur  langsung seluruh koleksi perpustakaan,
membaca  di tempat dan memfotokopi  koleksi yang
dibutuhkan

b. Memperoleh produk-produk gratis  yang disediakan
Kaly anamitr a (stik er, kartu pos, pembatas buku, map , poster
dan buletin - tergantung persediaan)

c. Mendapatkan diskon 40%  untuk pembelian produk
Kalyanamitra (buku, produk audiovisual dan kaos kampanye)

d. Mendapatkan undangan  acara-acara yang diadakan
Kalyanamitra (bedah buku, pemutaran film dan sebagainya)

Buka Senin-Jumat,
pukul 10.00-16.00 WIB

(istirahat 12.00-13.00 WIB)

Jumlah koleksi
(hingga tahun 2004):

6345 judul buku
2541 judul working paper

160 judul majalah
22 subjek kliping isu perempuan


